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%’Studi Empiris Pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Kampar)

ABSTRAK

OLEH : MAIZA ANGGRAINI
NIM : 11970322975

S NIN %Hiw e}

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh akuntabilitas, opini
au&t, pengungkapan laporan keuangan, temuan audit, dan tindak lanjut hasil
audit terhadap tingkat korupsi. Penelitian ini dilakukan pada organisasi
perangkat daerah (OPD) kabupaten kampar dan merupakan penelitian survei.
Jumlah sampel pada penelitian ini sebayak 50 responden khususnya yang bekerja
di “bagian akuntansi atau keuangan. Menggunakan data primer dengan
menyebarkan kuisioner. Teknik pengambilan sampel adalah purposive sampling.
Analisis data yang dilakukan dengan pengujian regresi linier berganda.
Berdasarkan hasil uji secara parsial menunjukkan bahwa akuntabilitas
berpengaruh terhadap tingkat korupsi. Sedangkan opini audit, pengungkapan
laporan keuangan, temuan audit, dan tindak lanjut hasil audit tidak berpengaruh
terhadap tingkat korupsi. Berdasarkan hasil uji secara simultan menunjukkan
bahwa akuntabilitas, opini audit, pengungkapan laporan keuangan, temuan audit,
dan tindak lanjut hasil audit berpengaruh terhadap tingkat korupsi.

Katd” kunci: Akuntabilitas, Opini Audit, Pengungkapan Laporan keuangan,

Temuan Audit, Tindak Lanjut Hasil Audit, Tingkat Korupsi
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THE EFFECT OF ACCOUNTABILITY, AUDIT OPINION, DISCLOSURE OF
FI@CANCIAL REPORTS, AUDIT FINDINGS, AND FOLLOW-UP OF AUDIT
RESULTS ON THE LEVEL OF CORRUPTION

(Empirical Study on Kampar District Regional Device Organizations )

ABSTRACT

BY : MAIZA ANGGRAINI
NIM : 11970322975

¥ BYSNS NIN Y w ejdid

This study aims to determine the effect of accountability, audit opinion,
disglosure of financial statements, audit findings, and follow-up of audit results on
the=level of corruption. This research was conducted at the regional device
organizations (OPD) in Kampar district and was a survey research. The number
of samples in this study was 50 respondents, especially those working in
accounting or finance. Using primary data by distributing questionnaires. The
sampling technique is purposive sampling. Data analysis was performed with
multiple linear regression testing. Based on the partial test results, it shows that
accountability has an effect on the level of corruption. Meanwhile, audit opinion,
disclosure of financial statements, audit findings, and follow-up of audit results
have no effect on the level of corruption. Based on the simultaneous test results, it
shows that accountability, audit opinion, disclosure of financial statements, audit
fingngs, and follow-up of audit results have an effect on the level of corruption.

=
o
w

raccountability, audit opinion, disclosure of financial
statements, audit findings, follow-up of audit results, level of
corruption
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Alhamdulillahirobbil’alamin, puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah

NAR Y

mefimpahkan rahmat, ridho dan karuni-Nya sehingga penulis dapat
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mepnyelesaikan skripsi yang berjudul “PENGARUH AKUNTABILITAS,

e

OF%NI AUDIT, PENGUNGKAPAN LAPORAN KEUANGAN, TEMUAN
Alﬁ)lT, DAN TINDAK LANJUT HASIL AUDIT TERHADAP TINGKAT
KORUPSI (Studi Empiris Pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten
Kampar)”.

Shalawat beriringan salam penulis kirimkan untuk junjungan alam
sekaligus suriteladan umat di dunia yaitu Baginda Nabi Muhammad SAW.
Semoga shalawat dan salam selalu tercurahkan Kepada beliau dan semoga kita
mendapat syafaat beliau serta tergolong orang-orang Ahli Surga. Aamiin.

Penelitian skripsi ini diperuntukkan sebagai salah satu syarat untuk

sy 23e)

mémperoleh gelar sarjana (S1) pada Fakultas Ekonomi dan IImu Sosial Jurusan

tansi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Dalam penulisan
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skripsi ini tidak terlepas dari hambatan dan rintangan yang dialami penulis.
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un demikian, berkat kerja keras, optimis, bimbingan, bantuan, serta dukungan
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= PENDAHULUAN
=
1. Latar Belakang
-
& Beberapa tahun terakhir pemerintahan terkhususnya pembangunan banyak
Z
menerima kritik mendasar, tidak hanya dari dalam negeri tetapi juga dari luar
|

negeri. Korupsi merupakan masalah dari tahun ketahun di banyak negara di dunia,
te@asuk indonesia. Sebagai contoh, Transparency Internasional (TI) yang
me%gurutkan negara-negara dengan masalah di sektor publik mengidentifikasikan
Indonesia sebagai negara yang korupsinya masih merajalela. Data Transparency
Internasional (T1) skor Corruption Perpections Index (CPI) Indonesia tahun 2021
adalah 38/100. Skor CPI yang diperoleh sedikit meningkat dibandingkan dengan
tahun 2020, yakni 37/100. Peringkat Indonesia masih dibawah ASEAN, Asia-
Pasifik dan G20 Community Average Perpections (GPA). Indonesia masih

wn
dib:'gwah Singapura (85), Malaysia (48), dan Vietnam (39)(Transparency

=

International, 2021).

dTwe

Korupsi di Indonesia tidak pernah berhenti dibicarakan, indonesia di

tin§<at Internasional disebut sebagai salah satu negara yang sering di bicarakan.

-

Nigai CPI yang rendah dan kerugian negara yang meningkat akibat kasus korupsi

m‘ei‘u-unjukkan bahwa penanganan Kkorupsi di Indonesia belum optimal.

Mé:ﬂ?ingkatnya tindak korupsi, kolusi, dan nepotisme (KKN) di instansi

pe%erintah baik pemerintah pusat maupun di pemerintah daerah. Korupsi di
o

péé}erintah daerah meningkat pada tahun 2021 berdasarkan data statistik dari

K&losi Pemberantasan Korupsi (KPK), ditunjukkan pada:

nery wise
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Sumber : (Graph TPK Berdasarkan Instansi, 2022)
Korupsi dapat disebabkan oleh seseorang yang mendorong terjadinya

kecL:’ljJrangan. Kekuasaan yang membentuk monopoli merupakan salah satu
pe%/ebab terjadinya kecurangan, yang digunakan dalam merumuskan suatu
keEIjakan untuk kepetingan individu atau kelompok. Sehingga menyebabkan

=
makaknya praktik korupsi akibat penggunaan kekuasaan, monopoli kebijakan dan

(=

ak5<htabilitas yang lemah. Dalam konteks ini, pemerintah Indonesia telah berupaya
L)

unE{k memberantas korupsi melalui beberapa kebijakan, salah satunya adalah

«
peglbentukan lembaga audit yakni Badan Pemeriksa Keungan (BPK) untuk
w
méehcegah penyalahgunaan kekuasaan (Rini & Damiati, 2017). Menurut Pasal 23

|5
A)@jt 1 (a) UUD 1945, menyatakan bahwa pemeriksaan pengelolaan dan tanggung

neny wisey jraed
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ja\ﬁ;éb tentang keuangan negara diadakan oleh satu Badan Pemeriksa Keuangan
(BﬁK) yang bebas serta mandiri.

% Elemen yang penting dalam mengurangi korupsi adalah audit pemerintah.
au;i_n;'t pemerintah memiliki tujuan untuk memantau, meyakinkan, dan menilai
akE_ﬁtabiIitas dalam pemerintahan. Dengan melakukan pemantauan terhadap
pe%gunaan sumber daya pubik, audit pemerintah bisa memperkuat akuntabilitas,
selgt:a mengurangi penyalahgunaan wewenang dan kekuasaan sehingga dapat
me;;gurangi tingkat korupsi. Aktualisasi akuntabiilitas keuangan pemerintah
daeir]'ah diperlukan adanya pengungkapan laporan pertanggungjawaban dalam
bentuk laporan keuangan. Hal ini sesuai dengan UUD Nomor 32 Tentang
pemerintah daerah. Mardiasmo (2021) menjelaskan akuntabilitas adalah
kewajiban pemerintah untuk memberikan pertanggungjawaban, menyajikan,
melaporkan, serta mengungkapkan segala aktivitasnya kepada masyarakat yang

mempunyai hak dan kewajiban dalam meminta pertanganggung jawaban tersebut.

Pemerikaan BPK pada LKPD diharapkan bisa menciptakan kondisi yang

1S

koEdusif sehingga mempermudah menemukan kecurangan yang ada. Hasil

—

w
pereriksaan dari BPK mampu menjadi tolak ukur suatu kinerja dari instansi yang

berperan untuk mengurangi korupsi. Pemerintah daerah yang mendapatkan opini
=

W%P Kinerja pemerintah daerahnya semakin baik dan korupsi tidak akan terjadi
1]

(Hariningsih, 2014). Namun dilihat dari beberapa tahun belakangan opini WTP

!
daff, BPK atas laporan keuangan pemerintah daerah banyak menjadi sorotan.

w

Pa'§:alnya, beberapa pemerintah daerah yang memperoleh opini WTP masih

baﬁ,yak teridentifikasi adanya korupsi yang dilakukan oleh para pejabat di instansi
<

terrs_‘ebut.
-~
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©
X
batk walaupun sudah banyak pemerintah daerah yang memperoleh opini WTP
O
dar? BPK. Standar Akuntansi pemerintah (SAP) mewajibkan pada setiap instansi

Q0
untuk melakukan pengungkapan lengkap (full disclosure) terhadap laparan

Permasalahan lain dalam LKPD adalah kualitas LKPD belum sepenuhnya

keE;ngan, namun berdarkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Maulana
da%Handayani (2015) mengatakan bahwa rata-rata pengungkapan LKPD pada
a\/\(é)l pengungkapan dengan basis akrual sebesar 36,80%. Dari hasil penelitian
tergebut menunjukkan bahwa pengungkapan LKPD belum sepenuhnya
megyajikan seluruh informasi yang diperlukan oleh pengguna informasi keungan.
Sehingga pemerintah daerah yang pengungkapan LPKD dapat berpotensi
terjadinya korupsi.

Laporan hasil pemeriksaan (LHP) digunakan dalam mendeteksi korupsi di
tingkat pemerintah daerah. Hasil pemeriksaan oleh BPK merupakan usaha dalam
pemulihan kerugian negara, peningkatan penerimaan, dan perbaikan dalam tata
kelgla keuangan pemerintah. Laporan hasil pemeriksaan (LHP) oleh BPK terdapat
Iap%ran dari temuan atas Laporan Keuangan dan Laporan Hasil Pemeriksaan atas

—

W
Sistem Pengendalian Internal dan kepatuhan Terhadap Peratuan Perundang-

undangan. Selain itu penindak lanjutan yang dilakukan terhadap hasil
(=

peE'_c_leriksaan atas pengendalian internal dan kepatuhan terhadap peraturan
1]

pealndang-undangan juga dapat digunakan untuk mendeteksi korupsi yang terjadi

A

di pemerintah daerah.
Pada tahun 2021 terdapat tujuh Pemda Riau yang berhasil mendapatkan
penghargaan dan peringkat dari KPK sebagai pemerintah daerah dengan

Manitoring Center for Prevebtion (MCP) yaitu Kota Pekanbaru, Kabupaten

nery wisey jQedguejng
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Rokan Hulu, Kabupaten Bengkalis, Kabupaten Pelalawan, Kabupaten Rokan
X

Hiﬁr, Kabupaten Indragiri Hilir, dan Kabupaten Indragiri Hulu. Kabupaten
O
Kampar adalah salah satu pemerintah daerah yang tidak mendapat penghargaan

Q0
darg KPK. Pemberantasan korupsi di Kabupaten Kampar dapat dikatakan kurang

baik dibandingkan Pemda yang memperoleh penghargaan dari KPK. Banyaknya
(=
kaspis korupsi yang terjadi di Kabupaten Kampar menjadi alasannya.

w
=  Pada tahun 2021 terungkapnya kasus korupsi pada pembangunan Rumah
w

o

Sakit Umum Daerah (RSUD) Bangkinang, Kabupaten Kampar. Dalam kasus ini
X

timopenyidik telah menetapkan dua tersangka, yaitu MY'S selaku Pajabat Pembuat
[ o

Komitmen (PPK) dan RA selaku Team Leader Management Kontruksi atau
pengawas dalam pembangunan ruang instansi rawat inap di RSUD Bangkinag.
Namun sekretaris Badko HMI Riau, Muda Haloman Hrp, menduga kuat bahwa
pimpinan RSUD Bangkinang juga terlibat dan seharusnya ditetapkan menjadi
tersangka. Yakni pejabat tertinggi di RSUD Bangkinang, dr. Andri Justian yang
mquabat sebagai direktur sejak tahun 2017-2019, dan dr. Asmara Fitrah Abadi
selgku direktur yang menjabat sejak 2019 hingga saat ini. Kepala Seksi
Pegyidikan di Bidang Pidana Khusus (Pidsus) Kejati Riau, Rizky Rahmatullah
mef:ggatakan bahwa pihaknya masih melanjutkan proses penyidikan dalam perkara
ter%but. Untuk penambahan tersangka baru tergantung dari hasil penyelidikan

1]
daa.tim penyidik karena pemanggilan saksi masih berjalan. Dalam penyelidikan

<

initada saksi yang sudah dipanggil selama tiga kali namun tidak hadir. Salah satu
w

da:l-': saksi tersebut adalah Surya Darmawan, selaku ketua Komite Olahraga

u

Nasional (KONI) Kabupaten Kampar. Kejati Riau mengatakan bahwa tidak

.

A

-

menutup kemungkinan di tetapkannya tersangka baru.

e
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© Kegiatan pembangunan ruang rawat inap kelas Il di RSUD Bangkinang
a o

dilgkukan dengan menggunakan dana Alolasi Khusus (DAK) dari Kementerian
Kééhatan dengan pagu anggaran Rp46.662.000.000. Kegiatan pembangunan
diIg}(ukan oleh PT Gemilang Utama Allen selaku pemenang lelang dengan nilai
koérak sebesar Rp46.492.675.038. Perusahaan ini diduga meminjam nama
pe%sahaan manjemen Kontruksi (pengawas) yang dilakukan oleh PT Fajar Nusa
Kocrl:sultan selaku pemenang lelang. Berdasarkan kontrak pelaksanaan
pe;bangunan akan berakhir pada 22 Desember 2019, nyatanya pembangunan
terggbut tidak dapat diselesaikan penyedia. Sehingga dilakukan perpanjangan
waktu sampai selama 90 hari kerja (hingga 21 Maret 2020) yang tertuang dalam
Addendum Perjanjian Pelaksanaan Pekerjaan. Pembangunan juga tidak dapat
diselsaikan oleh penyedia. Berdasarkan dari hasil pemeriksaan oleh ahli fisih BPK
terdapat beberapa item-item pekerjaan yang tidak sesuai dengan kontrak awal
dengan penyedia. Seperti kamar mandi, lift yang belum dikerjakan, dan ada

beggrapa item yang tidak sesuai dengam kontrak. Perhitungan kerugian negara

da%m kasus ini sebesar Rp8.045.031.044,44 (liputan6.com).

[S1

Penelitian terkait akuntabilitas pernah dilakukan oleh Safira (2020), yang

Srwe

meneliti tentang temuan audit, transparansi, dan akuntabilitas terhadap tingkat

n

ko@psi. Hasil dari penelitian menyatakan bahwa akuntabilitas berpengaruh
1]

terEadap tingkat korupsi. Hal ini bertentangan dengan penelitian Sari dan rahayu
<

(2@18), yang meneliti tentang pengaruh transparansi dan akuntabilitas terhadap
w

tin@<at korupsi. Hasil penelitian mengatakan bahwa akuntabilitas tidak

befgengaruh terhadap tingkat korupsi.
<
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@ penelitian terkait opini audit, temuan audit, dan tindak lanjut hasil audit
a o

tergadap persepsi korupsi  pernah dilakukan oleh (Masyitoh ,2019), hasil

peg.élitian menyatakan bahwa opini audit berpengaruh terhadap persepsi korupsi,
ter’;Jan audit atas ketidakpatuhan terhadap perundang-undangan berpengaruh
tergadap persepsi korupsi, dan tindak lanjut hasil audit berpengaruh terhadap
pe%epsi korupsi. Hal ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Pe(cfiwi (2022), meneliti tentang pengaruh opini audit, temuan audit, dan kerugian
da;;ah terhadap tingkat korupsi. Hasil penelitian menyatakan bahwa tidak
tergapat pengaruh opini audit dan temuan audit terhadap tingkat korupsi.
Penelitian terkait pengungkapan laporan keungan daerah pernah dilakukan
oleh Elkagiani dan Wibowo (2021), meneliti tentang pengungkapan laporan
keuangan pemerintah daerah dan indeks korupsi. Hasil dari penelitian ini
menyatakan bahwa pengungkapan laporan keuangan berpengaruh terhadap
korupsi. Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Rini (2015), meneliti tentang
opi;gi audit dan pengungkapan atas laporan keuangan pemerintah daerah
kat%paten serta kaitannya dengan korupsi di Indonesia. Hasil penelitiannya

meEIUnjukkan bahwa pengungkapan laporan keuangan daerah berpengaruh

terhadap tingkat korupsi di Indonesia.

(=

§ Penelitian ini mengacu pada penelitia Resulvi (2020). Yang membedakan

1]
pe@elitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah variabel, dalam penelitian ini
m;ambahkan dua variabel independen yakni opini audit, dan pengungkapan
Iap%ran keuangan. Penambahan variabel ini berdasarkan saran dari peneliti

teraghulu. Perbedaan lainnya adalah objek dan subjek penelitian, dalam penelitian
<

sel;fe,lumnya penelitian dilakukan di seluruh pemerintah kabupaten dan kota di

Nery wisey]
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JalWa Barat. Sedangkan pada penelitian ini objeknya adalah Organisasi Perangkat
a o

Dagrah Kabupaten Kampar.
O
©  Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti melakukan penelitian dengan judul

eV
“Pengaruh Akuntabilitas, Opini Audit, Pengungkapan Laporan Keuangan,

Temuan Audit, dan Tindak Lanjut Hasil Audit Terhadap Tingkat Korupsi
(=
(Studi Empiris Pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Kampar).

wn
1.2= Rumusan Masalah
w

Berdasarkan latar belakang penelitian maka rumusan masalah dalam

d e

pegélitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah akuntabilitas berpengaruh terhadap tingkat korupsi pada Organisasi
Perangkat Daeah Kabupaten Kampar tahun 2021 ?

2. Apakah opini audit berpengaruh terhadap tingkat korupsi pada Organisasi
perangkat Daerah Kabupaten Kampar tahun 2021 ?

3. Apakah pengungkapan laporan keuangan berpengaruh terhadap tingkat korupsi
LEz)ada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Kampar tahun 2021?

4. %pakah temuan audit berpengaruh terhadap tingkat korupsi pada Organisasi

v‘Eerangkat Daerah Kabupaten Kampar tahun 2021 ?

CZ
BRI

pakah tindak lanjut hasil audit berpengaruh terhadap tingkat korupsi pada

AN

Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Kampar tahun 2021 ?

Ia

6. Apakah akuntabilitas, opini audit, pengungkapan laporan keuangan, temuan

A

-

dudit, dan tindak lanjut hasil audit berpengaruh terhadap tingkat korupsi pada

S

::Drganisasi Perangkat Daerah Kabupaten Kampar tahun 20217

-

e
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1.3”  Tujuan Penelitian
T

Beniﬁasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:
O
1.7Pengaruh akuntabilitas terhadap tingkat korupsi pada Organisasi Perangkat

—

V)
Daerah Kabupaten Kampar tahun 2021

2. Pengaruh opini audit terhadap tingkat korupsi pada Organisasi Perangkat
(=
Paerah Kabupaten Kampar tahun 2021
w

3. Pengaruh pengungkapan laporan keuangan terhadap tingkat korupsi pada
w

=

@rganisasi Perangkat Daerah Kabupatan Kampar tahun 2021

4. gengaruh temuan audit terhadap tingkat korupsi pada Organisasi Perangkat
Daerah Kabupaten Kampar tahun 2021

5. Pengaruh tindak lanjut hasil audit terhadap tingkat korupsi pada Orgnisasi
Perangkat Daerah Kabupaten Kampar tahun 2021

6. Pengaruh akuntabilitas, opini audit, pengungkapan laporan keuangan, temuan

audit, dan tindak lanjut hasil audit terhadap tingkat korupsi pada Organisasi

&erangkat Daerah Kabupaten Kampar tahun 2021

1.4'2‘ Manfaat Penelitian

a. :: Manfaat teoritis

1. éengan penelitian ini peneliti memberikan bukti empiris terkait pengaruh
;kuntabilitas, opini audit, pengungkapan laporan keuangan, temuan audit, dan
m
:(itz'ndak lanjut hasil audit terhadap tingkat korupsi.

Z.Eapat menjadi referensi bagi peneliti sejenis dalam rangka pengembangan ilmu

ngetahuan dalam dunia pendidikan.

Janfaat praktis

nery wisey] ;gw/\’c'gw;-g!g
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ngurangi korupsi terkhusunya pada pemerintah daerah.
pat memberikan informasi terkait faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat

rupsi pada pemerintah daerah.

1 @agi pemerintah, penelitian ini diharapkan memberi gambaran solusi dalam

Immm ommﬁm $hilik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
o

N\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
\_Crl 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
o

- a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
u./eb b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

sy 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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a o
i BAB Il
2
©
= TINJAUAN PUSTAKA
3
2.7= Landasan Teori
(=
2.121 Teori Keagenan (Agency Theory)
w
5, Alasan teori keagenan di pilih sebagai landasan teori dalam penelitian ini
o
ka Pxéj a teori keagenan menjelaskan konsep corporate governance. Menurut Jensen

da@ Mackling (1976) menjelaskan bahwa teori keagenan adalah suatu konsep
yang menjelaskan bagaimana hubungan kontraktual antara prinsipal dan agen,
yakni hubungan kontraktual antara dua atau lebih individu, kelompok, ataupun
organisasi. Prinsipal adalah pihak yang memberikan wewenang kepada pihak lain
dalam hal ini adalah agen untuk melakukan segala aktivitas kegiatan. Sedangkan
agen adalah pihak yang menerima wewenang dari prinsipal terkait kegiatan yang
dilakukan. Teori keagenan menggambarkan hubungan antara agen dan prinsipal

o

metalui mekanisme suatu kontrak. Adapan penekanan dalam teori keagenan untuk

SI

me?necahkan dua masalah terkait, (1) Masalah keagean yang muncul saat agen

tangan dengan prinsipal, sehingga sulit untuk prinsipal memverifikasi

U
a@urgolu

rjaan agen; (2) Masalah yang berasal dari pembagian risiko ketika agen dan

'O

prinsipal ada pembagian risiko dan sikap yang berbeda dari risiko tersebut.

Dalam konteks pemerintahan, teori keagenan menjelaskan konflik antara

gngjo 4

lembaga atau instansi yang bertindak sebagai agen dan publik sebagai prinsipal.

Dalam bertindak pemerintah dipandang mementingkan kepentingan sendiri dan

AGue

tidak bertindak untuk kepentingan publik. Pemerintah daerah atau pejabat daerah

11
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pu@a akses langsung terhadap informasi keuangan daerah, sehingga asimetri
a

infermasi dapat terjadi yang mengakibatkan terjadinya kecurangan atau korupsi.
O

Untuk mengurangi masalah keagenan ini, pemerintah harus selalu melakukan
Q0
pengawasan dengan memastikan pengelolaan sesuai dengan peraturan yang

beb{aku (Resulvi, 2020).

g Variabel akuntabilitas kaitannya dengan agency theory adalah pemerintah
dagah mempunyai kewajiban dalam memberikan pertangungjawaban, penyajian,
selgtta pengungkpakan terkait aktivitasnya dalam pengelolaan APBD kepada
magyarakat. Akuntabilitas dapat memberikan evaluasi terhadap proses
pelaksanaan kegiatan pemerintah daerah, sehingga masyarakat bisa memberikan
masukan kepada pemerintah daerah terkain pengelolaan APBD.

Variabel opini audit kaitannya dengan agency theory adalah untuk
menjaga kepercayaan masyarakat kepada pemerintah daerah maka laporan
keuangan dibuat transparan dengan laporan keuangan yang telah di audit oleh
BPulg, serta dengan opini yang telah diperoleh dari BPK. Dari opini masyarakat

-~

o4
dapat menilai bagaimana tingkat kewajara dari laporan keuangan pemerintah

—

deé?rah (LKPD). Opini WTP yang di peroleh pemerintah daerah menandakan

semakin baik kinerja pemerintah daerah dan tidak terjadi korupsi.

n

Variabel pengungkapan laporan keuangan kaitannya dengan agency theory

&IAATU

addlah dengan adanya pengungkapan laporan keuangan yang transparan dapat

urangi asimetri informasi antara pemerintah daerah dengan masyarakat.

3
o

ungkapan laporan keuangan daerah di maksudkan juga untuk mengetahui

jv
D
eIEs

tin@lfat kepatuhan pemerintah daerah terhadap peratuarn perundang-undangan

.

A

yaffg berlaku.

Nery wisey]
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©
X
dag)fah dapat mempertangungjabkan temuan audit atas kepatuhan perundang-
O
undangan dari laporan keuangan daerah serta bagaimana pengendalian yang

Q0
dilakukan oleh pemerintah daerah terkait temuan dari pemeriksaan BPK kepada

Variabel temuan audit kaitannya dengan agency theory adalah pemerintah

mag'yarakat.

(=

— Variabel tindak lanjut hasil audit kaitannya dengan agency theory adalah
tergait dengan kepatuhan pemerintah daerah dalam menindaklanjuti hasil audit
yanz telah di keluarkan oleh BPK. Tingkat kepatuhan pemerintah daerah dalam
megindaklanjuti hasil audit dapat dilihat oleh masyarakat dalam laporan tahunan
yang dikeluarkan oleh BPK yang di publish di website resmi BPK.

Variabel tingkat korupsi kaitannya dengan agency theory adalah
mengetahui apakah pemerintah daerah melakukan penyimpangan korupsi yang
dapat merugikan negara atau tidak.

2.1.2 Korupsi
2.1,2.1 Pengertian Korupsi

Menurut terminologis, korupsi berasal dari bahasa latin corruption atau

[ 23e

S

kogpsi berarti kerusakan atau kebejatan. Selain itu kata korupsi muncul di

be@érapa bahasa di Eropa, seperti kata “corruption” dalam bahasa Prancis,

Be:I?einda dan kemudian dalam bahasa Indonesia. Berdasarkan Kamus Besar

B%asa Indonesia (KBBI), korupsi adalah penyelewengan dana negara ataupun

perjb:sahaan untuk kebutuhan pribadi atau orang lain. Menurut Transparenccy

Inl:::rnational (TI) korupsi adalah perilaku pejabat publik, politisi, pegawai negeri
=

dqggan menyalahgunakan kekuasaan secara tidak wajar untuk memperkaya diri

se@iri atau orang yang berada dekat dengannya. Tindak pidana korupsi tertuang

Nery wisey]
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da@m UU Nomor 19 Tahun 2009 Perubahan Kedua atas UU Nomor 30 Tahun

I

2002 tentang Tindak Pidana Korupsi.
O

© Tindak pidana korupsi dapat dikelompokkan menjadi:

Q
1) 3 Kerugian Keungan Negara

2) =Suap-menyuap
(=

3) =Penggelapan dalam jabatan
w

4) = Pemerasan
w
=

5) @ Perbuatan curang
Py

6) » Benturan kepentingan dengan pengadaan
[ o

7) Gratifikasi

2.1.2.2 Pola-Pola Korupsi

Ada tiga pola terjadinya korupsi di suatu lembaga atau instansi tertentu, yaitu

sebagai berikut:

1. Mercenary abuse of power, yaitu penyalahgunaan kekuasaan dengan cara

.,Penyuapan, menurunkan  spesifikasi atau  kualitas

dan

%menggelembungkan dana. Pelanggaran ini sering dilakukan oleh pejabat yang

I

:—,Tidak terlalu berpangkat tinggi atau apolitis.

21U

ATUN

=seperti  walikota/bupati  yang menyalahgunakan

ISia

ng jo 43

suatu pihak tidak dapat bekerja sama dengan pihak lain.

Discretionary abuse of power, yaitu penyalahgunaan kekuasaan khusus
kekuasaannya untuk

mengeluarkan suatu kebijakan atau peraturan tertentu yang memungkinkan

3. =ldeological abuse of power, yaitu penyalahgunaan yang dilakukan oleh

uej

(pPejabat dalam suatu kelompok politik untuk tujuan serta kepentingan tertentu.

nery wisey jrek



‘nery eysng NN uizi edue) undede ynuaq wejep 1w siin) eAsey ynuinias neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uewnwnbuaw Bueseq 'z

AYIE VNSNS NIN
pil:

‘nery e)ysng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepy uedynbuad 'q

‘yejesew nens uenelun neje Uy vesynuad ‘uelode) ueunsnAuad ‘yewwy efliey uesinuad ‘uvenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedynbusd ‘e

Cal )

é

laquins ueyngaiusiu uep uewmueauaw edue) Wi siny eAiey yninas neje ueibeges dynbuaw Buelejq '

Buepun-Buepun 1Bunpuijg e1d19 yey

15

2.%.3 Faktor-Faktor Korupsi

2Mengkalisfikasikan (Quah, 2013) penyebab terjadinya korupsi kedalam

beg‘érapa kategori, yaitu:

1. gGaji yang tidak memadai atau rendah

2. :_:Adanya kesempatan untuk melakukan tindakan korupsi. Dalam hal ini
gkorupsi berkaitan dengan administrasi publik di dalamnya terdapat sebuah
gbirokrasi yang cenderung korup karena sistem administrasi yang kurang
gbijaksana sehingga seringkali terjadi eksploitasi untuk kepentingan sendiri
?atau kelompok.

3. Risiko pendeteksian dan hukuman untuk pelaku korupsi yang rendah. Terjadi

karena sebagian besar negara Asia menganggap bahwa korupsi merupakan

perilaku yang ilegal tetapi berbanding terbalik dengan sikap mereka dalam

praktik korupsi yang lebih terkesan dibiarkan melalui regulasi hukum yang

cenderung tidak sesuai dengan perbuatan korupsi yang menyebabkan

kerugian besar bagi negara.

Kurangnya niat politik yang baik dalam mengurangi terjadinya praktik

korupsi.

2.X23 Akuntabilitas

Menurut (Mardiasmo, 2021) akuntabilitas adalah suatu kewajiban pihak

1aATU) BIwe[sy 33e3g

petfiegang tugas untuk memberikan pertanggungjawaban terhadap pemberi tugas.

A

-

Uriiuk mengetahui akuntabilitas dari LKPD diperlukan pemeriksaan (audit)
w

ter@dap pengelolaan dan tanggung jawa atas laporan keuangan. Menurut

Pefgturan Pemerintah Nomor 71 tahun 2010 tentang standar akuntansi
<

peEI_erintah, akuntabilitas adalah bentuk pertanggungjawaban atas pengelolaan
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peﬁ;ksanaan kebijakan dan sumber daya yang telah dipercayakan. Akuntabilitas
seé‘éra sederhana mengacu pada kewajiban suatu organisasi atau individu untuk
me%\berikan penjelasan kepada organisasi lain terkait kegiatan dan tindakan yang
tel§1 dilakukan. Akuntabilitas lebih menekankan pada hubungan dengan pihak
ekgérnal yang berkepentingan.
g Dalam melaksanakan akuntabiilitas di lingkungan instansi pemerintah ada
bef'::erapa prinsip akuntabilitas yang harus diperhatikan, yaitu:
1. gHarus ada komitmen dari pemimpin dan seluruh staf instansi untuk
§ melakukan pengelolaan pelaksanaan yang akuntabel.
2. Harus merupakan sistem yang bisa menjamin penggunaan sumber daya
secara konsisten sesuai peraturan yang berlaku.
3. Harus bisa menunjukkan tingkat pencapaian tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan.

4. Harus berorientasi terhadap pencapaian visi dan misi.

5., _Harus objektif, jujur, inovatif serta transparan dalam peubahan manajemen

¥p)

%instansi pemerintah pada bentuk laporan keuangan.

Z‘; Dalam organisasi sektor publik, akuntabilitas dicapai dengan memberikan
mf;j):r asi serta pengungkapan kepada pihak-pihak terkait tentang kegiatan dan
klr;rja keuangan pemerintah daerah (Mediaswati, 2013). Terdapat dua jenis
akéatabilitas publik, yaitu akuntabilitas vertikal dan akuntabilitas horizontal.

<

AKgintabilitas vertikal merupakan tanggung jawab pemerintah kepada instansi

S

tm%at yang lebih tinggi. Akuntabilitas horizontal merupakan akuntabilitas yang

Ie@1 menitikberatkan pada publik. Akuntabilitas diyakini mampu mengurangi
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prz@tik korupsi di pemerintah daerah. Semakin baik akuntabilitas, semakin rendah
a o

ko%psi yang terjadi di pemerintah daerah.
O

2.4 Opini Audit
Q
3 Pemberian opini merupakan hasil akhir pekerjaan auditor dalam

me:meriksa laporan keuangan dalam mengukur tingkat kewajaran laporan
ke%ngan yang disajikan oleh klien sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku
um:é)m (Shanti & Kusumawardhani, 2020). Defenisi dari opini mengacu pada
Pas’;I 1 ayat 11 UU Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan
Pegangunggjawaban Keuangan Negara, merupakan pernyataan dari auditor atas
kewajaran informasi yang disajikan dalam laporan keuangan. Opini audit
didasarkan pada kriteria berikut ini:

a. Kesesuaian dengan standar akuntansi pemerintah

b. Kecukupan pengungkapan (adequate disclosure)

c. Kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan

d. mEvektifitas sistem pengendalian internal

Ti;; opini audit untuk LKPD mengacu pada UU Nomor 15 Tahun 2004, yaitu:

a. :':Opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP)
i Opini Wajar Tanpa Pengecualian (unqualified opinion) adalah laporan

ket::,'_-'pngan disajikan secara wajar, dalam semua hal material, posisi keuangan, hasil
ru

usﬁ]a, dan arus kas entitas tertentu sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku

c

nery wisey juedg uejng @ 43
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b. (;Opini Wajar Tanpa Pengecualian Dengan Paragraf Penjelas (WTP DPP)

i Opini ini di berikan oleh auditor atas dasar keadaan tertentu yang tidak
me%\punyai dampak langsung terhadap pandapat wajar. Keadaan-keadaan yang
m;imbulkan opini ini adalah sebagai berikut:

1. ESebagian dari pendapat auditor diambil dari pendapat independen dari auditor
(=

—Jainnya.

7}

2. cKetidakjelasan dalam aturan terkait dengan laporan keuangan sehingga dapat
w
o

cberpotensi menyimpang dari standar akuntansi.
3. §Adanya dugaan pengaruh ketidakpastian peristiwa dimasa yang akan datang
yang tidak dapat diperkirakan.
c. Opini Wajar Dengan Pengecualian (WDP)

Opini Wajar Dengan Pengecualian (qualified opinion), adalah laporan
keuangan menyajikan secara wajar, dalam semua hal material, posisi keuangan,
hasil usaha, arus kas entitas tertentu sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku
umum, kecuali untuk dampak hal-hal yang berhubungan dengan yang di
ke(%alikan.

d. ZOpini Tidak Wajar (TW)

Opini Tidak Wajar (adverse opinion) adalah laporan keuangan secara

QU dTW

keseluruhan tidak menyajikan secara wajar posisi keuangan, hasil usaha, dan arus

’ia

kagentitas tertentu sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.

e. = Pernyataan Menolak Memberikan Opini/Pendapat (TMP)

Pernyataan Menolak Memberikan Opini (disclaimer of opinion) adalah

uejng jo 4Aj

peferiksaan tidak menyatakan pendapat atas laporan keuangan. Opini ini

A

ditrér_bitkan jika auditor tidak yakin atau ragu pada kewajaran laporan keuangan

Nery wisey]



AYIE YNSOS NIN

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynuaq wejep 1w siin) eAsey ynuinias neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uewnwnbuaw Bueseq 'z

‘nery e)ysng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepy uedynbuad 'q

‘yejesew nens uenelun neje Uy vesynuad ‘uelode) ueunsnAuad ‘yewwy efliey uesinuad ‘uvenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedynbusd ‘e

laquins ueyngaiusiu uep uewmueauaw edue) Wi siny eAiey yninas neje ueibeges dynbuaw Buelejq '

Buepun-Buepun 1Bunpuijg e1d19 yey

19

digebabkan karena pemeriksa tidak dapat melaksanakan audit sesuai dengan
2

sta%dar akuntansi yang berlaku umum akibat pembatasan ruang lingkup audit,
O

auditor tidak independen terhadap pihak yang diauditnya serta adanya ketidak
Q
pastian yang sangat mempengaruhi kewajaran dari laporan keuangan.

2.5 Pengungkapan Laporan Keuangan
(=
— Pengungkapan (disclosure) merupakan memaparkan posisi keuangan

deglm%an tidak menyembunyikan informasi apapun apabila dikaitkan dengan
Iapgran keuangan. Pengungkapan berarti laporan keuangan harus memberikan
pegj]'elasan yang memadai kepada pengguna informasi tentang hasil kegiatannya.
Informasi yang di jelaskan harus memberikan manfaat serta tidak
membingungkan para pengguna laporan keungan dalam mengambil keputusan.
Tujuan dari pengungkapan berdasarkan PSAK No. 50 Tahun 2014 yaitu untuk
memberikan informasi dalam meningkatkan pemahaman tentang pentingnya
instrument keuangan dalam posisi keuangan, kinerja, serta arus kas entitas untuk
me&pbantu menilai jumlah, waktu dan kepastian arus kas dimasa depan yang
tergait dengan instrumen tersebut.

Mej;lurut (Hery, 2015) informasi yang harus diungkapkan dalam laporan keuangan
adgléh sebagai berikut:

(=

1. i-Ringkasan metode-metode akuntansi yang digunakan dalam menyusun
1]

h‘
Z laporan keuangan

Pengaruh rupiah dari setiap metode akuntansi selama periode yang berjalan

1[nS jo &

etiap kontijensi rugi (loss contigensies) yang memiliki pengaruh material

dalam posis laporan keuangan

Ag ue
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4. @Ketetapan kontraktual yang akan mempengaruhi arus kas dimasa yang akan
a o
2datang
2

5.7 Kejadian yang signifikan yang terjadi setelah tanggal neraca, sebelum laporan
Q
3 keuangan yang sesungguhnya belum diterbitkan

6. =Konsumen-konsumen tertentu yang memiliki pengaruh besar dalam kegiatan
(=
—usaha
2 . . . . Y :

7. = Transaksi-transkasi yang tidak biasa serta konflik kepentingan antara
w
o
w perusahaan dengan karyawan kunci

Py
o Kerangka konseptual SAP pelaporan keuangan pemerintah bertujuan

[ o
untuk menyajikan informasi yang bermanfaat bagi para pengguna dalam menilai
akuntabilitas serta mebuat keputusan ekonomi. Ada tiga konsep dalam tingkat
pengungkapan menurut Sandra (2016) :
1) Pengungkapan cukup (adequate disclosure) adalah pengungkapan informasi
yang bertujuan untuk memenuhi kewajiban dalam menyampaikan informasi.

Informasi yang disampaikan harus sesuai dengan standar akuntansi yang

= berlaku umum.

[°

2) T:Pengungkapan wajar (fair disclosure) adalah pengungkapan yang dilakukan

21

dengan menyajikan sejumlah informasi yang menurut instansi dapat

(=
';f-memuaskan pengguna laporan keuangan.
1]
3) E.Pengungkapan lengkap (full disclosure) adalah pengungkapan semua
-«
2 informasi yang relevan.
w
2.56 Temuan Audit
; Menurut (Khasanah & Rahardjo, 2014) audit merupakan proses sistematis
=

dalam memperoleh dan mengevaluasi bukti tekait dengan pernyataan ekonomi

nery wisey Jj
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untelk menetapkan tingkat kesesuaian pernyataan dengan kriteria yang telah
a

dit%g)tapkan serta menyusun hasilnya untuk pihak yang berkepentingan. Adapan
O

hasil dari pemeriksaan audit dapat berupa opini, temuan, kesimpulan, atau dalam
Q
bentuk rekomendasi.

> Temuan audit adalah hasil dari adanya proses pemeriksaan audit. Saat
(=
auditor memeriksa suatu instansi, auditor menemukan sebuah permasalahan ysng

w

menyimpang dari standar akuntansi yang berlaku umum (Bastian, 2014). Temuan
w
o

audit dapat berupa temuan atas pengendalian intern, salah saji material,

X
ketidakefisienan dalam bekerja, dan kepatuhan terhadap peraturan perundang-

[ o
undangan.

Temuan audit dapat dikatakan sebagai hasil pemeriksaan BPK yang
menunjukkan temuan pengendalian intern dan ketidakpatuhan terhadap peraturan
perundang-undangan. Temuan atas sistem pengendalian intern terdiri dari tiga
kelompok, vyaitu kelemahan sistem pengendalian akuntansi dan pelaporan,
kel%mahan sistem pelaksanaan anggaran, dan kelemahan struktur pengendalian
intgrn. Sedangkan temuan BPK atas ketidakpatuhan terhadap perundang-
ungangan terdiri dari empat kelompok, yaitu kerugian negara, kekurangan

o~

—
penerimaan negara, potensi kerugian negara dan administrasi.

n

Menurut (Arsana, 2016) temuan audit harus memenuhi sifat-sifat sebagai

o
@D

BI2AIU

=
[
[

Kondisi, yaitu keadaan sebenarnya yang ditemukan selama proses audit
ilaksanakan hingga diselesaikan.

Kriteria, yaitu semua peraturan tertulis yang menjadi dasar dalam perncanaan

g uejng jo 43

ek

Kkegiatan.
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© @Sebab, yaitu saat terjadi ketidaksesuaian auditor harus mengidentifikasi
a o

Q .- .
=penyebab terjadinya penyimpangan.
O
d.= Akibat, yaitu konsekuensi yang diterima karena pelaksanaan kegiatan tidak
Q
3 sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

e. =Rekomendasi, yaitu saran dari auditor kepada auditee untuk melakukan
(=
—Ssesuatu.
2 o i .
= Saat audit dilakukan, auditor akan melaporkan temuan audit dan
w

me;;gungkapkannya dalam laporan temuan audit. Temuan audit dianggap sebagai
“bi;;lding block” dari laporan audit yang menunjukkan kasus dan bahan yang
relevan dalam proses audit. Relevan artinya temuan audit sesuai dengan ruang
lingkup dan tujuan audit. Selain itu temuan audit juga harus dilengkapi dengan
argumentasi yang bersifat logis serta bukti yang cukup untuk mendukung
kesimpulan atau argumen auditor (Abror & Haryanto, 2014).

2.1.6 Tindak Lanjut Hasil Audit

Temuan dari pemeriksaan BPK di lembaga atau instansi harus

wn
d|ﬁ§1daklanjut| oleh auditee sesuai dengan rekomendasi BPK sebagai proses
pesmrangunggjawaban instansi atau lembaga (Bastian, 2014). Tindak lanjut hasil

audit adalah tindak lanjut yang dilakukan setelah BPK memberikan hasil

un

pea__lerlksaan dan merupakan langkah-langkah yang harus diambil oleh auditor
1]

se@lah laporan audit diserahkan kepada auditee untuk tujuan perbaikan dalam

—_—

e

peféncanaan serta evaluasi Kinerja (Rini & Damiati, 2017). Pasal 20 UU No. 15
w

Taﬁun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan

’.‘u

Ne,gara mengatakan bahwa seluruh pihak yang diperiksa wajib memberikan

res:pon terhadap hasil dari laporan BPK dan harus diserahkan tidak boleh lebih
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daf’ 60 hari setelah laporan diterima. Setelah melakukan proses pemeriksaan,
a

sel%)njutnya adalah pemantauan tindak lanjut rekomendasi yang diberikan oleh
O

aut:h:tor. Hal ini penting dilakukan agar rekomendasi yang diusulkan oleh auditor
dagpt diimplementasikan dengan baik oleh pemerintah daerah. Pengklasifikasian
tingak lanjut hasil rekomendasi terbagi dalam empat status, yaitu:
Ti%ak lanjut telah diselesaikan sesuai rekomendasi
Tilft:dak lanjut belum diselesaikan sesuai rekomendasi
Re;;omendasi belum ditindak lanjuti
Regi)mendasi tidak dapat ditindak lanjuti

Pembenaran setelah proses audit (audit rectification) lebih penting dari
deteksi atas temuan audit karena upaya untuk melakukan perbaikan audit dapat
meningkatkan efektivitas dalam proses audit. Perbaikan setelah proses audit
merupakan suatu bentuk tanggung jawab keuangan. Tanpa adanya penyelesaian
audit, temuan audit tidak bermanfaat untuk menciptakan akuntabilitas dalam audit

pemerintah.

Menurut (Bastian, 2014) manajemen dari pihak yang di audit bertanggung

[ 23e

jaanb dalam menentukan tindakan koreksi yang diambil dalam melaksanakan

rekomendasi temuan pemeriksaan BPK dalam laporan hasil pemeriksaan. Pihak
=

yaé_-'g diaudit dapat memutuskan untuk tidak melakukan tindakan koreksi dari
1]

—‘ - - - - - - - -
lapgbran hasil pemeriksaan dan menerima risiko dari didak melaksanakan tindakan
-

koéksi tersebut.

Berdasarkan UU No. 15 tahun 2004 disebutkan bahwa pendapat BPK

BJ[ng

u

befgasarkan kriteria sebagai berikut, yaitu kepatuhan terhadap standar akuntansi
<

peEI_erintah, pengungkapan yang memadai, kepatuhan terhadap perundang-
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un@z_iéngan, dan efektivitas sistem pengendalian intern pemerintah. Dalam hal ini,
tinﬁak lanjut merupakan salah satu representasi dari penilaian efektivitas
pe%;endalian intern pemerintah (Roussy, 2013).

; Untuk mendefenisikan akuntabilitas, sangat penting mendefenisikan
tar%gung jawab masing-masing dapartemen di instansi pemerintah, lembaga, dan
peéwai negeri, serta penegakan sanksi dan hukuman ketika tanggung jawab dan
hagtidak dijalankan sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Oleh karena
itugpr)endeteksian dalam temuan audit pemerintah adalah langkah awal, dan langka
sel§1jutnya yang lebih penting adalah pertangungjawaban dari pihak-pihak yang
melakukan koreksi. Rekomendasi auditor yang ditindak lanjuti oleh pemerintah
daerah dinilai dapat meningkatkan efektivitas dalam pelaporan keuangan serta
mencegah terjadinya korupsi yang dapat merugikan negara.

2.2 Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 1
. Penelitian Terdahulu
Azzouz Word Corruption | Tingkat Korupsi | Bahwa negara-negara
Zogaoui Perpection Index dengan CPI rendah dan
(2@,?7) Analysis tinggi kurang stabil dalam
) hal  persepsi  korupsi
3(':_ sementara negara-negara
E dengan skor dedang relatif
é‘- stabil dalam hal persepsi
= korupsi
Jeii'ﬁ:ndu dkk. | Pengaruh  Opini | Opini Audit Senakin besar opini audit
(265-'20) Audit dan | Temuan Audit maka semakin besar juga
e Temuan  Audit | Tingkat Korupsi | kepercayaan masyarakat
Terhadap Tingkat dalam penanganan
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‘;’ Korupsi di korupsi.
2 Pemerintah Besarnya temuan audit
2 Provinsi Papua olen BPK mempengaruhi
% tingkat  korupsi  yang
3 terjadi
Ru;gtélvi dkk. | Pengaruh Akuntabilitas Akuntabilitas, temuan
(2@31) Akuntabilitas, Temuan Audit audit dan tindak lanjut
< Temuan  Audit, | Tindak Lanjut | hasil audit berpengaruh
(é) dan Tindak | Hasil Audit simultan terhadap tingkat
Q’f Lanjut Hasil | Tingkat Korupsi | korupsi
X Audit  Terhadap
QC’ Tingkat Korupsi
Agung dan | The effect of | Opini Audit Opini audit dan
Firdaus audit options, | Tingkat Korupsi | pelaksanaan rekomendasi
(2021) implementation of audit  secara  parsial
audit tidakberpengaruh
recommendation, signifikan terhadap
and findings of korupsi di kementerian
state losses on dan lembaga di Indonesia
v corruption levels
% within - ministries
g amd Republic of
= Indonesia
W&i dan | Pengungkapan Pengungkapan Pengungkapan LKPD
Puﬁ' Laporan Laporan menemukan beberapa
(2(&:;21) Keuangan Keuangan fakta daerah  yang
< Pemerintah Tingkat Korupsi | mempunyai sedikit
Em" Daerah dan penduduk cenderung
= Indeks  Persepsi memiliki tingkat
5 Korupsi pengungkapan yang
:L:n rendah, daerah  yang
;; mempunyai kekuatan
=
o
=
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nety e)sng NIN Atiw ejdio yey @

ekonomi  yang  kecil
cenderung memiliki
pengungkapan rendah,
daerah yang mempunyai
rasio kemandirian tinggi
cenderung memiliki
tingkat pengungkapan
tinggi, daerah  yang
mendapatkan opini WTP
cenderung memiliki
tingkat pengungkapan
tinggi, dan daerah yang
memperoleh banyak

temuan audit cenderung

memiliki tingkat
pengungkapan tinggi
Apriastanti Pengaruh Temuan | Temuan Audit Temuan audit atas SPI dan
dkk. (2022) | Audit Terhadap | Tingkat Korupsi | kepatuhan terhadap
Tingkat Korupsi peraturan perundang-
w Pemerintah undangan memiliki
% Daearah pengaruh terhadap tingkat
E korupsi
o
Sumber: diolah dari berbagai sumber
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Kerangka Pemikiran
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Tingkat Korupsi (YY)

©
T
Q
=
2.3>  Kerangka Pemikiran
©
o
=2
Akuntabilitas (X1) R
> H, 1
- OpiniAudit(x2) N
& H.?2
Pe()ngungkapan W H.3
Laporan Keuangan J
H.4
[ o
[ Temuan Audit (X4) }/ H.5

Tindak Lanjut Hasil
Audit (X5)

g

(2]

Keterangan:

: berpengaruh secara parsial

------------- : berpengaruh secara simultan

N
wesfajelg

I

n?2

w
Q
SIEAIU

Pengembangan Hipotesis

Pengaruh Akuntabilitas Terhadap Tingkat Korupsi

Akuntabilitas dalam pemerintah daerah sangat penting karena adalah salah

bentuk dari pertangungjawaban pemerintah daerah yang mengola dan

beﬁénggung jawab dalam penggunaan kekayaan daerah. Dalam demokrasi

=)

ma{g"yarakat merupakan pihak pemberi kekuasaan kepada pemerintah daerah

e

meg—miliki hak untuk memperoleh informasi terkait kinerja pemerintah daerah.

=

Adéhya akuntabilitas dalam pemerintah daerah, masyarakat bisa berperan dalam

-]

pegawasan kinerja sehingga pemerintah daerah dapat berjalan dengan baik.

nery wisey]



‘nery eysng NN uizi edue) undede ynuaq wejep 1w siin) eAsey ynuinias neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uewnwnbuaw Bueseq 'z

AYIE VNSNS NIN
pil:

‘nery e)ysng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepy uedynbuad 'q

‘yejesew nens uenelun neje Uy vesynuad ‘uelode) ueunsnAuad ‘yewwy efliey uesinuad ‘uvenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedynbusd ‘e

Cal )

%

laquins ueyngaiusiu uep uewmueauaw edue) Wi siny eAiey yninas neje ueibeges dynbuaw Buelejq '

Buepun-Buepun 1Bunpuijg e1d19 yey

28

9 Hasil penelitian (Rahayuningtyas & Setyaningrum, 2018) menyatakan
a o

ba%va akuntabilitas berpengaruh terhadap persepsi korupsi. Hal ini sejalan
O

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ariana, 2016) dengan hasil penelitian
eV
menunjukkan bahwa akuntabilitas berpengaruh dan signifikan terhadap korupsi.

Oleh karena itu hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
(=
Hy> Akuntabiltas berpengaruh terhadap tingkat korupsi pada Organisasi

w
= Perangkat Daerah Kabupaten Kampar tahun 2021
w

o
2. % Pengaruh Opini Audit Terhadap Tingkat Korupsi
Py

o  Opini audit dalam laporan keuangan menunjukkan tingkat kewajaran dari
[ o

laporan keuangan yang dapat mencerminkan tingkat akuntabilitas laporan
keuangan tersebu. Sehingga diyakini dapat memberikan kontribusi dalam
memperkecil praktik korupsi. Hubungan opini audit dengan Kkinerja pemerintah
daerah telah dibuktikan oleh Ismunawan (2016) dalam penelitiannya yang
menunjukkan bahwa opini audit memiliki pengaruh terhadap korupsi di
pemerintah daerah. Penelitian di didukung dengan penelitian yang telah dilakukan
oléf; (Jehandu, 2020) yang menyatakan bahwa opini audit berpengaruh terhadap

peé&psi korupsi. Semakin baik opini audit semakin besar pula kepercayaan

masyarakat dalam penanganan korupsi. Sehingga hipotesis dalam penelitian ini
(=

dié_muskan sebagai:
o

Hg’_z_. Opini audit berpengaruh terhadap tingkat korupsi pada Organisasi
-

-

2 Perangkat Daerah Kabupaten Kampar tahun 2021
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3.(;_1) Pengaruh Pengungkapan Laporan Keuangan Terhadap Tingkat

Q;:— Korupsi

2

©  Laporan keuangan pemerintah provinsi ataupun daerah diharuskan untuk
m(;kukan pelaporan secara akurat tentang infromasi yang ada Dallam laporan
keE;ngan. Hal ini sesuai dengan peraturan pemerintah No 71 Tahun 2010. Tingkat
pe%ungkapan pada LKPD disesuaikan dengan tingkat pengungkapan PSAP.
Aléu:ntabilitas laporan keuangan pemerintah daerah LKPD yang diaudit oleh BPK
ter;bwtiri dari opini audit, sistem pengendalian intern, dan kepatuhan terhadap
pegndang-undangan. Hasil pemeriksaan oleh BPK diharapkan mampu
menunjukkan besarnya tingkat kecurangan maupun ada atau tidaknya kasus
korupsi yang terjadi.

Namun banyak terjadi korupsi dengan pemeintah daerah yang memperoleh

opini WTP. Tentu hal ini menjadi catatan penting dalam akuntansi terutama dalam
proses pengungkapan laporan keuangan. Pengungkapan laporan keuangan

bemubungan langsung dengan semua informasi dalam laporan keuangan dan

=)
inf@rmasi tambahan seperti kejadian setelah tanggal neraca, catatan atas laporan

I

W
ke@@ngan dan informasi tambahan diluar laporan keuangan.

A Elkagiani dan Wibowo (2021) melalui penelitiannya mengatakan bahwa
=

daé_'_rah yang memiliki sedikit penduduk memiliki tingkat pengungkapan rendah,
o

daaah yang memiliki rasio kemandirian yang tinggi tingkat pengungkapannya
<

tinégi, daerah yang memperoleh opini WTP tingkat pengungkapannya tinggi, dan
w
da@ah yang banyak terdapat temuan audit tingkat pengungkapnnya tinggi.

e

Seﬁ@ngga hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan dengan:
<

nery wisey jue
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H3®Pengungkapan Laporan Keuangan berpengaruh terhadap tingkat korupsi
pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Kampar tahun 2021
Pengaruh Temuan Audit Terhadap Tingkat Korupsi

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 dan Undang-Undang

o
lw ejdio yey

No:_:15 Tahun 2004 mengatakan bahwa penetapan oleh BPK didasarkan pada
krigria berikut: kepatuhan terhadap standar akuntansi pemerintah, pengungkapan
yanm(% memadai, kepatuhan terhadap peraturan perudang-undangan, serta
efe;:tivitas dalam sistem pengendalian internal pemerintah.

X
o Temuan audit adalah hasil dari pemeriksaan BPK yang menunjukkan

[ o
adanya temuan baik temuan atas pengendalian internal ataupun temuan atas
ketidakpatuhan terhadap perundang-undangan. Semakin banyak temuan maka
semakin lemah pengendalian internal dan akan meningkatkan terjadinya korupsi.
Penelitian (Rahayuningtyas & Setyaningrum, 2018) menyatakan bahwa
temuan audit berpengaruh terhadap tindak korupsi. Hal ini sejalan dengan
pere’glitian (Jehandu, 2020) yang menyatakan bahwa temuan audit yang ditemukan
Bé( berpengaruh terhadap tingkat korupsi. Sehingga hipotesis dalam penelitian
inigerdasarkan rumus:

H/ Temuan Audit berpengaruh terhadap tingkat korupsi pada Organisasi

=

E-: Perangkat Daerah Kabupaten kampar tahun 2021

1]
5. 3_ Pengaruh Tindak Lanjut Hasil Audit Terhadap Tingkat Korupsi

;; Tindakan pembetulan setelah proses audit adalah suatu bentuk
peéangungjawaban dari suatu lembaga atau instansi pemerintah daerah atas
ter[;}yan dari BKP atas laporan keungan pemerintah daerah. Tindakan penyelesaian

<

ini%angat penting, sebeb jika tindakan penyelesaian tidak dilakukan maka hasil

Nery wisey]
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teritian BPK tidak bermanfaat dalam menciptakan akuntabilitas dalam pemerintah
a o

dag)fah. Sehingga dapat dikatakan bahwa tindak lanjut hasil audit adalah indikator
O

yaég dapat digunakan untuk mengetahui akuntabilitas dari suatu pemerintah
da;ah dengan melihat sejauh mana pemerintah daerah menindaklanjuti
rek:emendasi dari BPK.

g Dengan melaksanakan apa yang direkomendasikan BPK, maka pemerintah
dagah telah berupaya dalam memperbaiki kesalahan untuk pertanggungjawaban
pe:yelenggaraan anggran negara.

Py
o  Penelitian yang dilakukan oleh (Resulvi , 2020) menyatakan bahwa tindak

[ o

lanjut hasil audit berpengaruh terhadap tingkat korupsi. Hal serupa juga di
nyatakan dalam penelitian (Masyitoh, 2016) bahwa tindak lajut hasil audit
berpengaruh terhadap korupsi. Semakin banyak rekomendasi BPK yang ditindak
lanjuti menunjukkan korupsi yang terjasi rendah.Sehigga hipotesis dalam
penelitian ini dapat dirumuskan dengan:

H%Tindak Lanjut Hasil Audit berpengaruh terhadap tingkat korupsi pada
.t Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Kampar tahun 2021

Pengaruh Akuntabilitas, Opini Audit, Pengungkapan Laporan
Keuangan, Temuan Audit, Dan Tindak Lanjut Hasil Audit Terhadap

Tingkat Korupsi

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Resulvi, 2020) menunjukkan hasil

AJISI2ATUN) dTWR[S] 3)®

baiyva akuntabilitas, temuan audit, dan tindak lanjut hasil audit secara bersama-
w
sa@a memiliki pengaruh simultan terhadap tingkat korupsi. Sehingga hipotesis

dalam penelitian ini dirumuskan dengan:
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Heig)Akuntabilitas, Opini Audit, Pengungkapan Laporan Keuangan, Temuan

c\;:-Audit, dan Tindak Lanjut Hasil Audit berpengaruh simultan terhadap
O

é'tingkat korupsi pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupatan Kampar
;tahun 2021
2.57: Pandangan Islam Mengenai Korupsi
g Korupsi adalah kecurangan yang terjadi dalam transaksi antar manusia,
set;fngga dapat disebut juga dengan kata:
Rig;/wah atau Rasya (Suap)

Py
o  Menurut bahasa risywah adalah sesuatu yang dapat menghantarkan pada

[ o
tujuan dengan segala macam cara dengan prinsip melakukan apapun untuk
mencapai tujuannya. Pengertian ini diambil dari kata risywah atau rasya yang
artinya tali timba yang digunakan untuk mengambil air di sungai. Arrasyi adalah
orang yang memerikan sesuatu (misalnya uang) kepada al-murtasyi. Al-murtasyi
adalah penerima suap, dan Ar-raaisy adalah penghubung antara penyuap dengan

per&grima suap (Manzhur & bin Mukarram, n.d.).

Menurut syariat islam, suap-menyuap adalah perilaku yang sangat tercela,

[ 23e

W
katgna islam mengawasi keselamatan harta seseorang serta mencegah agar harta
=

tersebut tidak jatuh kepada tangan orang yang tidak sah seperti suap-menyuap.
(=

Pe;'u_-;rindahan harta tersebut tidak dibenarkan sebab pemberi suap memerikan harta
keéada penerima suap dengan tujuan agar peneriam suap mengikuti apa yang
diérintahkan pemberi suap. Dalam islam secara tegas mengatakan bahwa umat
islél diharamkan melakukan suap, baik itu kepada penyuap, penerima suap,

ue

ataypun perantara dalam suap. Karena suap dapat menyebabkan kerusakan serta
<

ke?gliman dalam bermasyarakat. Suap menjadi awal permainan hukum dengan
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mémutarbalikkan fakta, yang benar menjadi salah dan yang salah menjadi benar
a o

seﬁngga orang tidak dapat memperoleh haknya.
O

Datil al-Qur’an tentang suap ada dalam surat al-Bagarah ayat 188
Q

YU Gl 1l (e & 150 &L ) Gy 150385 Jally 2455 2050 1RE
O30S &l

“D@n janganlah kamu memakan harta sebagian yang lain diantara kamu dengan
jalgﬁ yang batil dan janganlah kamu membawa urusan harta itu kepada hakim
supaya kamu dapat memakan sebagian dari pada harta benda orang lain dengan

jalan dosa, padahal kamu mengetahuinya”. (Q.S. al Baqarah:188)

X
o Avat di atas menjelaskan larangan mengambil harta orang lain dengan

[ o
memperoleh harta dari orang lain dengan cara tidak saling ridho, atau salah satu

pihak terpaksa dalam melakukannya, dalam bentuk ataupun dengan cara apapun.
Sehingga berdasarkan pelarangan tersebut maka hukum melakukan suap adalah
haram. Hal ini juga terdapat dalam hadis Nabi yang terkait dengan larangan suap-

menyuap Yaitu hadis dari Tirmidzi mengatakan bahwa Rasulullah bersabda:

oS Al 3 % BN 2lin p agle At JYia Y J) sda T Cond

wn

&

"

“Résulullah SAW melaknat orang yang menyuap dan orang yang disuap” (HR
idzi, 1256).

1

TiE

Korupsi juga ada kaitannya dengan masalah akuntabilitas publik terkait

I J1ug

pembagian tugas bagi pemimpin dan bawahannya dalam suatu manajemen. Dalam

B

isléh mengajarkan setiap orang bertanggungjawab dalam pelaksanaa tugas yang
dip%?cayakan oleh pemberi amanah kepadanya. Terkait dengan konsep
pe%anggungjawaban, terdapat beberapa surat dalam al-Qur’an yang
m ” elaskannya. Salah satu surat yang mengaturnya adalah Q.S. Al Jaatsiyah ayat

o

205
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T

ag gipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

“Intlah kitab (catatan) kami yang mengatur kepadamu dengan sebenar-benarnya.

Sesungguhnya kami telah menyuruh mencatat apa yang telah kamu kes

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
\_Crl 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
[—

- a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
J:.b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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X
i BAB I11
2
©
= METODE PENELITIAN
3
3.1£Ruang Lingkup Penelitian
C -y . - - - - . -
= Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hubungan kausalitas untuk

menjelaskan pengaruh variabel independen yaitu akuntabilitas, opini audit,
w

pea’f;ungkapan laporan keuangan, temuan audit, dan tindak lanjut hasil audit
o)

terfladap variabel dependen yaitu tingkat korupsi. Populasi dalam penelitian ini
ad;Iah Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Kampar.
3.2 Jenis dan Sumber Data

Penelitian adalah penelitian dengan pendekatan deskriptif kuantitatif.
Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data yang diperoleh
secara langsung dari sumber data. Penelitian ini menggunkan alat ukur kuisioner
yarclfg)q berupa pertanyaan-pertanyaan. Jenis data penelitian ini adalah jawaban dari
kugioner yang telah diberikan kepada responden di Organisasi Perangkat Daerah
Kagupaten Kampar.
3.£Populasi dan Penetuan Sampel
Populasi adalah kumpulan individu atau objek yang sifatnya umum.

(Sugiyono, 2016) menjelaskan bahwa “Populasi adalah wilayah generalisasi yang

NEI2AIUN

-

terdiri objek,/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

aA

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya”.

Pengambilan sampel menggunkan teknik purposive sampling, yaitu teknik

A uej[@S J

peAgumpulan sampel dengan pertimbangan tujuan tertentu (Sugiyono, 2016).

1

35
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v

Ao@pun kriteria dalam pengambilan sampel ,yaitu yang menangani fungsi
a

kea)angan seperti: Kepala Organisasi Perangkat Daerah, Bagian Perencanaan dan
O

Anggaran, Bagian Pelaporan, Bagian Pemantauan, Bagian Keuangan, Bagian
Q0
Pengadaan Barang dan Jasa. Alasan pengambilan sampel sebanyak 6 orang karena

me%eka adalah pihak yang berkompeten untuk memberikan jawaban sesuai
de%an tujuan penelitian ini. Kepala Organisasi Perangkat Daerah, Bagian
Kél;angan, Bagian Pengadaan Barang dan Jasa mereka yang memiliki
kegentingan dalam menyusun, menggunakan, mengawasi, melaporkan keuangan
da§ pertanggungjawaban anggaran atau sebagai pelaksana pengelola keuangan
daerah.

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 10 kesatuan OPD di Kabupaten

Kampar, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1
Nama OPD

Nama OPD Responden

Difas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 6

Difas Pertanian, Pangan, dan Holtikultura

Diffas Pendidikan, Kepemudaan, dan Olahraga

DiHlas Pariwisata dan Kebudayaan

Dikas Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah

Dipas Pendapatan Daerah

Dimas Penananaman Modal dan Pelayanan Teirpadu Satu Pintu

Inspektorat Daerah Kampar

BAPEDA

DO |OO|OOO| D

Ba@an Penanggulangan Bencana

Jumlah

(2]
o

Sumber: Data yang diolah, 2023
s

3.45Teknik Pengumpulan Data

Data merupakan keterangan dari variabel pada sejumlah objek. Data dalam

Ag uej

pégelitian ini menggunakan data primer. Data primer mengarah pada informasi

I

h
yang diperoleh langsung oleh peneliti tentang variabel ketertarikan untuk tujuan
~
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daf? studi (Sekaran & Bougie, 2017). Tujuan dalam pengumpulan data adalah
a

menéqperoleh gambaran mengenai keadaan dan sebagai dasar dalam mengambil
O

keputusan (Putri, 2021). Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan alat bantu
eV

kuisioner. Kuisioner disusun sesuai dengan variabel-variabel yang diteliti.

Kuisioner dibagikan langsung kepada pegawai Organisasi Perangkat Daerah
(=
Kabupaten Kampar yang telah terpilih menjadi sampel.

w
=  Kuisioner menggunkan skala likert, yaitu skala yang mempunyai 5 tingkat
w

o
jawaban angka mulai dari 1 hingga 5 dengan perincian sebagai berikut:
Py

NE&:; Sikap Responden Skor
1 Sangat Tidak Setuju 1
2 Tidak Setuju 2
3 Netral 3
4 Setuju 4
5 Sangat Setuju 5
4
-4
3.8"Defenisi Operasional Variabel dan Pengukuran
7
:5—, Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel terikat
(szE.endent) dan variabel bebas (independent). Variabel terikat adalah variabel

yarig nilainya dipengaruhi oleh variabel bebas. Sedangkan variabel bebas adalah

vaéabel yang menjadi sebab terjadinya atau terpengaruhnya variabel terikat.

Veri’rabel bebas (Y) dalam penelitian ini adalah tingkat korupsi. Sedangkan

vaZTabeI terikat (X) dalam penelitian ini adalah Akuntabilitas (X1), Opini Audit
=

(Xﬁ, Pengungkapan Laporan Keuangan (X3), Temuan Audit (X4), dan Tindak

Lanjut Hasil Audit (Xs).
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© Tabel 3.2
X
“73_ Operasional Variabel Penelitian
g\/ariabel Defenisi Operasional Indikator Skala
- Ukur
3
Tig_gkat Korupsi | Perilaku pejabat publik, | Penyalahgunaan
= (YY) politisi, pegawai negeri | kekuasaan
Z
(,_-/_) dengan Pembenaran gratifikasi
w
; menyalahgunakan Penyalahgunaaan
Sugayanti(ZOZZ) kekuasaan public yang wewenang/konflik Skala
[ o
dipercayakan secara kepentingan Likert
tidak wajar untuk Penyuapan
memperkaya diri sendiri
atau orang disekitarnya
(Transparency
International, 2021)
-
Akuntabilitas | Memberikan informasi Komitmen yang kuat
"
.‘Z (X1) dan pengungkapan Dapat menjamin
=
s kepada pihak-pihak kegunaan sumber-
=
“Ademirna terkait tentang kegiatan | sumber daya
-
1]
= (2016) dan kinerja keuangan Dapat menunjukkan
> pemerintah (Mediaswati, | tingkat pencapaian
2013). tujuan dan saran Skala
Berorientasi pada Likert

Py

pencapaiaan visi dan
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2 misi
X
Q .
= Hasil dan manfaat yang
O
© diperoleh
Q
Opini Audit (X3) | Pernyataan auditor atas | Sesuai dengan Standar
= kewajaran informaasi Akuntansi Pemerintah
(=
= yang disajikan dalam Kecukupan
7))
chdemirna laporan keuangan sesuai | pengungkapan
o
© (2016) dengan standar akuntansi | Kepatuhan terhadap Skala
Py
o yang berlaku umum perundang-undangan Likert
[ o
(Shanti & Efektivitas sistem
Kusumawardhani, 2020). | pengendlian intern
Pengungkapan | Tidak menyembunyikan | Pengungkapan
Laporan informasi apapun apabila | informasi laporan
Keuangan (X3) | dikaitkan dengan laporan | keuangan
N keuangan (Hery, 2015) Apakah laporan
4]
#Ademirna keungan dapat
3
& (2016) dipertanggjawabkan
'Z Menghasilkan Skala
-
= informasi yang jujur Likert
L
s
<

Py

buktu transaksi
Mampu memprediksi
masa depan atau

periode berikutnya
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'I*:‘e;:fnuan Audit | Hasil pemeriksaan BPK | Penyajian temuan audit
2 (Xa) yang mennunjukkan Keakuratan temuan
;-“ temuan atas audit Skala
; pengendalian intern dan | Pengendalian intern Likert
;—: ketidakpatuhan terhadap
(=
= perundang-undangan
g (Rini & Damiati, 2017)
T;J:dak Lanjut | Tindak lanjut yang Proses penyelesaian
Ha?il Audit (Xs) | dilakukan setelah BPK tindak lanjut
memberikan Tindakan manajemen
rekomendasi dan yang sesuai
merupakan langkah yang | Ketepatan waktu
diambil oleh auditor penyelesaian
setelah laporan audit rekomendasi Skala
o siertahkan kepada Penjelasan Likert
% auditee dengan tujuan perkembangan tindaak
:: perbaikan dalam lanjut
i pelaksanaan perencanaan
'-'f serta evaliasi kinerja
1]
g, (Bastian, 2014)
<
Sufber: Data yang diolah, 2023
3. GETeknlk Analisis Data
3. 63 Analisis Statistik Deskriptif
g Statistik deskriptif digunakan untuk mengumpulkan, menganalisis,
el

fsirkan, menyajikan data empiris, serta menjelaskan serangkaian informasi

m
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ya@ telah dikumpulkan (Putri, 2021) . Statistik deskriptif memberikan gambaran

Q
secara umum terkait karakter variabel penelitian. Parameter yang digunakan
O

daﬁm penelitian ini adalah nilai rata-rata, standar deviasi dan kisaran skor
Q

(maksimum dan minimum).

3.62 Uji Kualitas Data
g Penelitian yang mengukur variabel dengan menggunakan instrument
kuggioner harus dilakukan pengujian kualitas terhadap data yang diperoleh. Uji
kua;;]itas data perlu dilakukan karena ketepatan pengujian suatu hipotesis
be@antung dari kualitas data yang dipakai dalam pengujian tersebut. Artinya
suatu penelitian akan menghasilkan keputusan bias jika datanya kurang reliable
dan kurang valid.
a. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keabsahan dan
kevaliditas suatu alat ukur atau instrument penelitian. Validitas akan menunjukkan

sebgrapa baik suatu instrument yang dibuat dapat mengukur konsep tertentu yang

4]
diukur. Validitas dalam penelitian ini menggunakan Person Correlation, yaitu

I

W
dee_Tgan cara menghitung korelasi bivariate antara masing-masing skor butir

U

pef_é%myaan dengan total skor. Data dinyatakan valid jika r-hitung yang

mﬁ:r.:)ggunakan nilai dari Person Correlation > dari r-tabel pada signifikansi 0,05

(5‘?_23). Apabila Person Correlation yang didapat memiliki tingkat signifikasi
-

dibawah 0,05 berarti dapat disimpulkan bahwa masing-masing butir pertanyaan

wn
adalah valid (Ghozali, 2018).

ue

b. ,Uji Reliabilitas
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©
a o
Q . . . . . .

tanpa bias sehingga menjamin pengukuran yang konsistendalam instrument
O

(Sekaran & Bougie, 2017). Untuk menguiji reliabilitas digunakan dalam penilitian

eV
inizdigunakan koefisien Cronbach Alpha. Suatu variabel dikatakan reliable jika

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana pengukuran

memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60.
c

3.6:3 Uji Asumsi Klasik
7))

a. dJji Normalitas Data
w

Uji Normalitas data bertujuan untuk menguji apakah variabel dependen

d e

dengan variabel independen mempunyai distribusi normal atau tidak. Proses uji
norcmalitas data dilakukan dengan uji statistik non parametric Kolmogorov-Simirnov
(K-S). Pada pengujian ini dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan menggunakan uji
One Sample Kolmogorov Simirnov. Uji statistik dilakukan dengan membuat hipotesis
nol (Ho) untuk data berdistribusi normal dan hipotesis (Ha) untuk data yang tidak
berdistribusi normal. Jika nilai Kolmogorov Smirnov (K-S) lebih dari 0,05 maka

(Ha) diterima dan berarti berdistribusi normal.

W
b. Dji Multikolinieritas

"

Z Menurut (Ghozali, 2018) tujuan uji ini untuk menguji apakah dalam
vaﬁabel regersi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen saling

~

belﬁjbungan secara linier. Multikolinieritas terjadi apabila diantara variabel
incépenden terdapat hubungan yang signifikan. Model regresi yang baik tidak
ter%;lpat masalah multikolinearitas atau tidak adanya hubungan korelasi diantara
vat}lbel independennya. Hal yang harus diperhatikan saat mendeteksi adanya
ma'g'alah multikolinieritas adalah dengan :

Be%firan korelasi antar variabel independen.

o

=1
Pedoman suatu model regresi bebas multikolinieritas, memiliki kriteria

Nery wisey]
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se@gai berikut :

X
Kon,e?ﬁsien korelasi antara variabel-variabel independen harus lemah, tidak lebih besar
dag,QO persen atau dibawah 0,90.
Jik%J korelasi kuat antara variabel-variabel independen dengan variabel-variabel
incgpenden lainnya (umumnya diatas 0,90), maka hal ini menunjukkan terjadinya
mlgikolinearitas yang serius.
Niléﬁ tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor)
Nigri tolerance dan VIF menunjukkan setiap variabel independen mana yang

dijé’askan oleh variabel independen lainnya. Persamaan yang digunakan adalah :
1))

VIE =1/ Tolerance

Nilai cut off yang digunakan untuk menandai adanya faktor-faktor multikolinearitas
adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10.
c. Uji Heteroskedastisitas

Tujuan dari uji Heteroskedastitas adalah untuk menguji apakah dalam model
reg(;?si terjadi ketidaksamaan variance dan residual dari satu pengamatan ke
peggamatan lainnya. Heteroskedastisitas merupakan penyebaran titik data populasi
di@‘dang regresi yang tidak konstan. Perubahan situasi yang tidak tergambarkan
daém model regresi adalah gejala yang ditimbulkannya. Jika variance dari residual
satx(_:f:_ pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut dengan homoskedastisitas,

-

teté'i)i jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Pengujian ini bertujuan untuk
méE.getahui apakah ada korelasi variabel independen dengan nilai absolut residual.

-

Heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat pola grafik scatterplot. Berikut adalah

—

pe@ambilan keputusan menurut Imam Ghazali (2018):
o

nery wisey jrek
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1. @pabila ada plot tertentu yang berupa titik-titik berbentuk pola tertentu yang
a o

L‘;t;)eratur (melebar, gelombang, kemudian menyempit), maka dikatakan terjadi
O

Heteoskedastisitas.

—

Q
2. Apabila ada pola yang jelas dan titi-titik menyebar di atas dan dibawah angka

-rol pada sumbu Y, maka tidak terjadi Heteoskedastisitas.
(=
3.6:4 Analisis Regresi Linier Berganda
w
= Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh
w

a'[é;; hubungan secara linier antara dua atau lebih variabel independen dengan satu
vagélbel dependen (Priyatno, 2014). Penelitian ini menguji pengaruh
akuntabilitas,opini audit, pengungkapan laporan keuangan, temuan audit dan
tindak lanjut hasil audit terhadap tingkat korupsi.

Persamaan regresi linear berganda dirumuskan sebagai berikut:

Y=a+ blX1+hb2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5+ e

Dimana;

X = Tingkat Korupsi

Qe

|

A
o
>
(2]
—
QO
>
—
QD

=i

,02,b3,b4,b5 = Koefisien Regresi

X1 = Akuntabilitas

AU YT

=X2 = Opini Audit

3 = Pengungkapan Laporan Keuangan

Ajsgaa

4 = Temuan Audit

5 = Tindak Lanjut Hasil Audit

Error
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36(;_1% Pengujian Hipotesis
1. 2Uji Parsial (Uji t)
O
©  Uji statistik t bertujuan untuk menunjukkan seberapa besar pengaruh satu

—

Q
vardabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen.

Nigi signifikansi () yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5%. Uji satistik t
daét dilakukan dengan melihat nilai probabilitas signifikansi t masing-masing
vaé?elbel yang terdapat pada output hasil analisis regresi. Kriteria yang digunakan
dagm uji statistik t adalah sebagai berikut :

1)§Apabila t hitung > t tabel dan nilai probabilitas lebih kecil dari nilai
signifikansi (sig. < 0,05), maka variabel independen berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen (Ha diterima dan Ho ditolak).

2) Apabila t hitung < t tabel dan nilai probabilitas lebih besar dari tingkat
signifikansi (sig. > 0,05), maka variabel independen tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen (Ha ditolak dan Ho diterima).

2. pUji Simultan ( Uji F)

Menurut (Ghozali, 2018), uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua

[S] 23€)

<
Y
=

abel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara

ama-sama terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan

» [

be

3
Sun

hggunakan significance level (a) =5 %. Kriteria signifikasi simultan adalah:

1. dika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak

AJL812

-

gnifikan). Secara simultan variabel independen tidak berpengaruh signifikan

rhadap variabel dependen.
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2. Gika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi
a

%gnifikan). Secara simultan variabel independen berpengaruh signifikan
O

~terhadap variabel dependen.

e}

3. Wji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh

AR Y

Z

kemampuan model dalam menerangkan variasi independen. Nilai koefisien
=

detfrminasi adalah antara 0 dan 1. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel
Q

independen dalam menjelaskan vari asi variabel dependen terbatas. Nilai yang
1Y)

méndekati satu berarti variabel independen memberikan hampir semua informasi

yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2018).
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~ PENUTUP

Q

3

LKesimpulan

(= . . .
5 Berdasarkan data yang disimpulkan dan pengujian yang telah dilakukan

rﬁédap permasalahan dengan menggunakan metode analisis regresi, dapat
%mil kesimpulan:

gkuntabilitas berpengaruh terhadap tingkat korupsi. pemerintah daerah
Cmempunyai kewajiban dalam memberikan pertangungjawaban, penyajian, serta
pengungkpakan terkait aktivitasnya dalam pengelolaan APBD kepada
masyarakat. Akuntabilitas dapat memberikan evaluasi terhadap proses
pelaksanaan kegiatan pemerintah daerah, sehingga masyarakat bisa
memberikan masukan kepada pemerintah daerah terkain pengelolaan APBD.
Peningkatan akuntabilitas akan berpengaruh pada tingkat korupsi, ketika

W
%kuntabilitas pemerintah semakin baik maka tingkat korupsi mengalami

I

nurunan.

pini audit tidak berpengaruh terhadap tingkat korupsi. Opini WTP yang di

N e

Peroleh pemerintah daerah menandakan semakin baik kinerja pemerintah
<

daerah dan tidak terjadi korupsi. Namun dalam penelitian ini memperoleh hasil
Eahwa baik atau tidak baiknya opini audit tidak berpengaruh terhadap tingkat

gorupsi. Pemerintah daerah yang memperoleh opini WTP masih tingkat

L
5]

*orupsinya masih tinggi pada pemerintah daerah tersebut.
o

<
Pengungkapan laporan keuangan tidak berpengaruh terhadap tingkat korupsi.

?&danya pengungkapan laporan keuangan yang transparan dapat mengurangi

72
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GSimetri informasi antara pemerintah daerah dengan masyarakat. Namun dari
2 o

c}13{:13” penelitian ini diperoleh bahwa tidak tidak semua pengungkapan laporan
O
“keuangan yang maksimum ( diatas rata-rata) akan mengurangi tingkat korupsi

Q0
dan tidak semua pengungkapan laporan keuangan yang minimum (dibawah

rata-rata) akan menambah tingkat korupsi pada pemerintah daerah.
(=

. Femuan audit tidak berpengaruh terhadap tingkat korupsi. Banyak atau

7]
didaknya temuan audit tidak dapat mengidentifikasi tingkat korupsi pada
w

o
pemerintah daerah. Seberapa besarpun pengendalian yang dilakukan atas
Py

demuan audit tidak ada pengaruhnya terhadap tingkat korupsi.

[ o

. Tindak lanjut hasil audit tidak berpengaruh terhadap tingkat korupsi.

Rekomendasi auditor yang ditindak lanjuti oleh pemerintah daerah dinilai
dapat meningkatkan efektivitas dalam pelaporan keuangan serta dapat
mengurangi korupsi. Namun menurut hasil penelitian ini menungkapkan
bahwa tindakan dalam menindaklanjuti hasil audit tidak dapat menidentifikasi

&ngkat korupsi yang terjadi.

o]
. Secara bersama-sama (simultan) akuntabilitas, opini audit, pengungkapan

—

faporan keuangan, temuan audit, dan tindak lanjut hasil audit berpengaruh

signifikan terhadap tingkat korupsi. Akuntabilitas harus dimiliki oleh setiap
(=

:f_)egawai OPD dan pemimpin diharapkan mampu menjadi contoh yang baik
o

antuk berperilaku dalam organisasi. Setiap transaksi yang dilakukan juga harus

!
€isertai dengan bukti yang valid dan tidak dapat dilakukan oleh pihak yang

S

fidak memiliki wewenang. Pengawasan keuangan daerah juga berperan dalam

eningkatkan nilai informasi dalam pengungkapan laporan keuangan.
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5.2-Saran
T

> Penelitian ini dirancang dan dilakukan dengan baik, namun penelitian ini
O

mei:hiliki berbagai keterbatasan dan mungkin mempengaruhi hasil dari penelitian.

Ad;pun keterbatasan dalam penelitian ini adalah:

1. %ampel dalam penelitian ini adalah organisasi perangkat daerah (OPD)
%abupaten Kampar sehingga membatasi kemampuan generalisasi hasil
§enelitian, dan peneliti selanjutnya dapat memperluas wilayah sampel sehingga
gapat diperoleh hasil penelitian dengan tingkat generalisasi yang sangat tinggi.

2. g)ata yang digunakan dan di analisis menggunakan instrument kuisioner yang
berdasarkan persepsi jawaban dari responden, hal ini dapat menimbulkan
masalah persepsi responden yang sesungguhnya, maka peneliti selanjutnya
diharapkan dapat menggunakan metode penelitian yang berbeda seperti
melakukan metode wawancara langsung kepada responden agar jawaban lebih

mencerminkan keadaan yang sebenarnya.

3. &eneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan responden yang lebih

e)

banyak. Dan dapat memperluas ruang lingkup penelitian di Kabupaten Kampar

SI

dan dapat mengembangkan penelitian ini dengan menambahkan variabel lain

w

atau dapat meneliti faktor-faktor lain yang mempengaruhi tingkat korupsi.

n

-

4. Bagi sektor publik seperti pegawai yang bekerja di OPD Kabupaten Kampar

L

Ia

Sebaiknya menjaga dan mempertahankan nilai akuntabilatas, transparansi

A

ferhadap informasi laporan keuangan serta terus mengevaluasi setiap pekerjaan
w
'-gang telah dilakukan guna untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan.
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LAMPIRAN 1
LAMPIRAN KUISIONER

Hal. Permohonan Pengisian Kuisioner

=
Kepada Yth.
%

Bapak/Ibu Responden
QO

di #mpat
oV

Dengan hormat,

Sehubung dengan penelitian yang saya lakukan dalam rangka penyusunan
skripsi guna meraih kesarjanaan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau, maka untuk mendapatkan data yang diperlukan saya memohon kesediaaan

Bapak/Ibu untuk mengisi daftar pertanyaan yang saya ajukan.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana

pengaruh akuntabilitas, opini audit, pengungkapan laporan keuangan, temuan
W

augt, dan tindak lanjut hasil audit terhadap tingkat korupsi Organisasi Perangkat

Da:érah tempat Bapak/lbu bekerja.

)

g_ Kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi daftar pertanyaan yang saya ajukan
mq?jjpakan bantuan yang sangat berharga. Saya ucapkan terima kasih atas
kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu.

Aj1812/

Kampar, Januari 2023

Peneliti

Py
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=PENGARUH AKUNTABILTAS, OPINI AUDIT, PENGUNGKAPAN

KUESIONER PENELITAN

‘. APORAN KEUANGAN, TEMUAN AUDIT, DAN TINDAK LANJUT

w exd

A.—Data Responden:
1) Eama Responden
z
2) gﬁ\nis Kelamin
w
<
m -
3) Ysia

o))
c

4) Pendidikan Terakhir :

5) Sudah berapa tahun Bapak/lbu bekerja disini?

6)

B.

I2ATUNDTWER[S] 3)B)§

jo Aj18

HASUL AUDIT TERHADAP TINGKAT KORUPSI

T e reeeereeeiereireieieeenee ol (boleh tidak diisi)
 Laki-Laki [ | Perempuan

B B tahun

SMA [ ] Diploma
Strata 1 (S1) [ Strata 2 (S2)

Bidang ilmu pendidikan terakhir []
[ ] 1-5tahun
[ ] 5-10 tahun

[ ] >10tahun

1 bidang apakah Bapak/Ibu bekerja disini ? ........................

PETUNJUK PENGISIAN

[]

[]

Mohon Bapak/lIbu memberikan pendapat dengan cara memerikan tanda

w
silang (X) di antara nomor 1 sampai nomor 5, dengan petunjuk sebagai berikut:

1. §S = Sangat Setuju
2.@ = Setuju

-
3. N = Netral
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4. F5 = Tidak Setuju

X
5. 8TS = Sangat Tidak Setuju
2
asil
Kuyfsioner
A.3 Akuntabilitas
Naz| Pertanyaan STS | TS SS
1 & Adanya keterkaitan yang erat antara
i pencapaian kinerja dengan program kebijakan.
2 | Kejelasan sasaran anggaran suatu program
| harus dimengerti oleh semuan aparat dan
A pemimpin.
Am - - - - - -
3 =] Visi dan misi program perlu ditetapkan sesuai
rencana strategik organisasi.
4 | Indikator Kinerja perlu ditetapkan untuk setiap
kegiatan atau program.
5 | Melakukan analisis keuangan setiap kegiatan
atau program selesai dilaksanakan.
6 | Membuat laporan kepada atasan setiap kegiatan
atau program selesai dilaksanakan.

Su'ﬁber: Ademirna

B

(2016). Pengaruh Kinerja Keuangan, Opin Audit, dan Lingkungan Masyarakat

terhadap Kepatuhan Pengungkapan Informasi Keuangan Pemerintah Daerah dengan
Akuntabilitas sebagai Variabel Moderating (Studi Empiris Pada SKPD Kabupaten Gowa)

Opini Audit

Z

Pertanyaan

STS

TS

SS

-

Ajisjafiup orweysy aje

Pelaksanaan audit oleh eksternal auditor harus

berpedoman pada standar auditing.

N

~

Eksternal ~ auditor  dalam  menetapkan
pernyataan pendapatnya atas kewajaran laporan
keuangan harus mendapatkan keyakinan
apakah laporan keuangan yang disajikan sesuai

dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum
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di Indonesia.

Eksternal auditor memutuskan hasil audit harus
berdasarkan fakta yang ditemuinya dalam

proses audit.

I ytwieidia ye

Auditor mengevaluasi pengendalian intern
sebagai salah satu dasar  pernyataan

pendapatnya (opini)

Eksternal auditor harus mendapatkan secara
lengkap catatan dan pembukuan sebagai bukti
pendukung pendapat tentang kewajaran laporan

keuangan.

(op]

NEIy eYsng

Auditor harus mempertimbangkan kecukupan
pengungkapan dalam laporan auditnya yang

mencerminkan kesimpulannya.

Suatu pernyataan tidak memberi pendapat bila
auditor berkesimpulan bahwa laporan keuangan
menyesatkan atau tidak menggambarkan

adanya penggunaan prinsip-prinsip akuntansi.

Sumber: Ademirna (2016). Pengaruh Kinerja Keuangan, Opin Audit, dan Lingkungan Masyarakat
terhadap Kepatuhan Pengungkapan Informasi Keuangan Pemerintah Daerah dengan
Akuntabilitas sebagai Variabel Moderating (Studi Empiris Pada SKPD Kabupaten

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynuaq wejep 1w siin) eAsey ynuinias neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uewnwnbuaw Bueseq 'z

‘yejesew nens uenelun neje Uy vesynuad ‘uelode) ueunsnAuad ‘yewwy efliey uesinuad ‘uvenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedynbusd ‘e

JJaquins ueyingaduaw uep uewmuesuaw edue) (ul syny eAiey ynin@s neje ueibeges dynbusw Bueleyq '

C.

Gowa).

Pengungkapan Laporan Keuangan

=z

Pertanyaan

STS

TS

SS

|

A11§1841U) d1wWe[S] 3)B3IS

Informasi yang ada dalam laporan keuangan

sesuai dengan harapan dan kebutuhan.

N

~

Laporan keuangan yang dihasilkan dapat
membantu dalam memperkirakan aktivitas
yang berhubungan dengan keuangan pada

periode berikutnya.

nery wisey] jriedg uejing jo
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Laporan keuangan yang berkualitas memenuhi
persyaratan normatif yaitu relevan, andal,dapat

dipercaya, dan dapat dibandingkan.

(N YW eldio deH d

Informasi dalam laporan keungan telah
menggambarkan secara jujur semua transaksi
dan peristiwa lainnya yang seharusnya

disajikan.

nely eysnsg

Informasi yang disajikan dalam laporan
keungan dapat diuji, dan apabila pengujian
dilakukan oleh pihak yang berbeda, hasilnya
tetap menunjukkan simpulan yang tidak

berbeda jauh.

Seluruh informasi yang disajikan dalam
laporan keuangan (Neraca, LRA, dan CalLK)

dapat dipahami dengan mudah.

Sumber: Ademirna (2016). Pengaruh Kinerja Keuangan, Opin Audit, dan Lingkungan Masyarakat

)

terhadap Kepatuhan Pengungkapan Informasi Keuangan Pemerintah Daerah dengan
Akuntabilitas sebagai Variabel Moderating (Studi Empiris Pada SKPD Kabupaten Gowa)

Temuan Audit

=z

Pertanyaan

STS

TS

SS

|

Laporan audit menyajikan temuan-temuan

audit atas audit yang dilakukan.

N

Temuan audit dilakukan secara akurat dan bisa
menemukan kesalahan/penyimpangan yang

ada.

w

AjisIaAatun cfweyrsy piRis

Saya tidak pernah melakukan rekayasa.

Temuan apapun saya laporkan apa adanya.

D

~

Pimpinan instansi unit penanggung jawab dapat
memastikan bahwa rencana aksi yang diambil
bertujuan  untuk

memperbaiki  penyebab

terjadinya temuan.

nery wiseyj|juiedg uejing jo
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Suffiber:M. Faathir Afif. Pengaruh Opini Audit, Temuan Audit, dan Tindak Lanjut Hasil Audit

m

1d19 Y

I

e

Terhadap Persepsi Korupsi pada DISPENDA Kabupaten Jember.

~ Tindak Lanjut Hasil Audit

z
U

Pertanyaan

STS

TS

SS

-

Rekomendasi  pemeriksaan  BPK  telah
ditindaklanjuti oleh unit kerja penanggung

jawab.

Capaian penyelesaian tindak lanjut
rekomendasi hasil pemeriksaan BPK telah

sesuai dengan target.

NelM EXSNSININ NI I

Pemimpin instansi unit penanggung jawab
mengambil langkah untuk menindaklanjuti
rekomnedasi dalam bentuk penyusunan rencana

atas setiap rekomendasi pemeriksaan BPK.

Unit penanggung jawab memberikan lanjutan
atau penjelasan tentang tindak lanjut hasil
pemeriksaan selambatnya 60 hari setelah
laporan hasil pemeriksaan diterima.

Sunc}l))er: Muh.As’ad Pratama Putra (2019). Evaluasi Tindak Lanjut Hasil Audit BPK pada Intansi

n

Pemerintah di Kota Makassar.

Tingkat Korupsi

Z

Pertanyaan

STS

TS

SS

AjisiaAnfifPprwe|sy aje)

Suatu hal yang wajar di instansi tempat saya
bekerja apabila ditemukan adanya pengeluaran

tanpa dokumen pendukung.

2 1 Suatu hal yang wajar di instansi tempat saya
bekerja apabila menerima hadiah baik itu
berupa barang atau wuang tunai Yyang

“=| berhubungan dengan jabatan yang ia miliki.
3 = Suatu hal yang wajar di instansi tempat saya

nery wisey jiiedAg uejng jp
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bekerja apabila menerima berupa uang untuk
membantu pihak luar dalam menyelesaikan
atau mempermudah urusan yang akan
dilakukan.

N yitwieidio yeH @

Suatu hal yang wajar di instansi tempat saya
bekerja apabila sisa anggran diberikan kepada

pegawai sebagai bonus.

Suatu hal yang wajar di instansi tempat saya
bekerja apabila pihak yang berwenang
mengambil keputusan untuk membantu pihak

luar namun dapat merugikan instansi.

Ngiy eYsng

Suatu hal yang wajar di instansi tempat saya
bekerja apabila pihak yang berwenang
melakukan suatu perbuatan hukum namun

memberikan keuntungan beberapa pihak.

Sumber: Sutrayanti (2022). Analisis Faktor-Faktor yang mempengaruhi Tindakan Korupsi.

LAMPIRAN 2. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrument Penelitian

1. Uji Validitas
¥ Uji validitas dengan SPSS 25 berdasarkan data yang terkumpul dari 30
- responden. r tabel = 0,3610 nilai signifikan 5% diperoleh tidak ada butir
~ item yang tidak valid.
¥ 4]
~
= Correlations
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1
X1.1  Pearson 1 0,290 550" 339 | -0,047 0,128 6337
Correlation
Sig. (1- 0,060 0,001 0,033 0,402 0,251 0,000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30
X1.2  Pearson 0,290 1 0,117 314" 0,128 452" 645"
Correlation
Sig. (1- 0,060 0,268 0,046 0,251 0,006 0,000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30
X1.3  Pearson ,550" 0,117 1 ,318" -0,153 0,132 ,580"
Correlation

nery wise




NYIX YNSOS NIN

‘nely eysng Nin uizi edue) undede ymuaq wejep 1l sin) eAey yrunjes neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buese)q 'z

%

&

§

iU

‘nery eysns NiN Jelfem Buel uebupuaday ueyibniaw yepy uedpynbuad 'q {
=

‘yejesew nens uenelun neje ynuy vesinuad ‘uesode| ueunsniuad ‘yeiw) efiey uesynuad ‘venauad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedgnbuad ‘e

S

Jaquins ueyjngaiusiu uep ueywmuesuaw edue) (Ul siny eAiey ynunias neje ueibeges dynbuaw Bueleyq ‘|

Buepun-6uepun 1Bunpulg e1diD yey

Sig. (1- 0,001 0,268 0,043 0,210 0,243 0,000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30
X1.4  Pearson ,339" 314 ,318" 1 0,189 ,351° 688"
Correlation
Sig. (1- 0,033 0,046 0,043 0,159 0,029 0,000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30
X1.5  Pearson -0,047 0,128 | -0,153 0,189 1 337 ,368"
Correlation
Sig. (1- 0,402 0,251 0,210 0,159 0,034 0,023
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30
X1.6  Pearson 0,128 4527 0,132 ,351" 337 1 670"
Correlation
Sig. (1- 0,251 0,006 0,243 0,029 0,034 0,000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30
X1 Pearson 633" ,645" ,580" 688" ,368 670" 1
Correlation
Sig. (1- 0,000 0,000 0,000 0,000 0,023 0,000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30
**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).
2 Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2
X2.1 Pearson 1| 0,000 0,190 381" | 0,004 | 0,244 | 0,000 | ,461
Correlation
Sig. (1- 0,500 | 0,157 | 0,019 | 0,310| 0,223| 0,500 | 0,005
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30
X2.2 Pearson 0,000 1 384" | 0,165| 0,191 | 0,267 | 0,052 | 5117
Correlation
Sig. (1- 0,500 0,018 | 0,192 | 0,156 | 0,189 | 0,393 | 0,002
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30
X2.3 Pearson 0,190 ,384 1 357" | -0,009 | -0,165| 0,013 | ,461"
Correlation
Sig. (1- 0,157 | 0,018 0,026 | 0,481 | 0,192| 0473| 0,005
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30

nery wisey j
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X2.4 Pearson 381" | 0,165 357" 1 413" | 0,165 | 0,243 | 7127
Correlation
Sig. (1- 0,019 | 0,192 | 0,026 0,012 | 0,192 | 0,098 | 0,000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30
X2.5 Pearson 0,094 | 0,191 | -0,009 413" 1| ,4647 | 0,229 | 626"
Correlation
Sig. (1- 0,310 | 0,156 | 0,481 | 0,012 0,005 | 0,112 | 0,000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30
X2.6 Pearson 0,144 | 0,167 | -0,165 | 0,165 | ,464" 1 310 | 547"
Correlation
Sig. (1- 0,223 | 0,189 | 0,192 | 0,192 | 0,005 0,047 | 0,001
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30
X2.7 Pearson 0,000 | 0,052 | 0,013 | 0,243 | 0,229 ,310° 1| ,4997
Correlation
Sig. (1- 0,500 | 0,393 | 0473 | 0,098 | 0,112 | 0,047 0,002
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30
X2  Pearson 4617 | 5117 | 4617 | 7127 | 6267 | 5477 | ,499” 1
Correlation
Sig. (1- 0,005 | 0,002 | 0,005| 0,000| 0,000| 0,001 0,002
tailed)
N 30‘ 30‘ 30‘ 30‘ 30‘ 30‘ 30‘ 30
*, Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).
**d.}orrelation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
=
o
n
o -
w Correlations
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3
X3.1  Pearson 1 0,201 ,384 0,261 -0,033 0,163 ,548
Correlation
Sig. (1- 0,143 0,018 0,082 0,432 0,195 0,001
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30
X3.2  Pearson 0,201 1 0,106 0,296 0,261 526" ,691"
Correlation
Sig. (1- 0,143 0,288 0,056 0,082 0,001 0,000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30
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X3.3  Pearson 384" 0,106 1 327 | -0,226 0,220 506"
Correlation
Sig. (1- 0,018 0,288 0,039 0,115 0,122 0,002
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30
X3.4  Pearson 0,261 0,296 327 1 0,018 324 ,629”
Correlation
Sig. (1- 0,082 0,056 0,039 0,461 0,040 0,000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30
X3.5 Pearson -0,033 0,261 -0,226 0,018 1 0,279 367
Correlation
Sig. (1- 0,432 0,082 0,115 0,461 0,067 0,023
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30
X3.6  Pearson 0,163 526" 0,220 324 0,279 1 751"
Correlation
Sig. (1- 0,195 0,001 0,122 0,040 0,067 0,000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30
X3 Pearson 548" 6917 506" 629" 367 7517 1
Correlation
Sig. (1- 0,001 0,000 0,002 0,000 0,023 0,000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30
*, @orrelation is significant at the 0.05 level (1-tailed).
-
**ICorrelation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
5]
=i
=
(= Correlations
X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4
X4.1 Pearson 1 0,232 0,258 313 649"
Correlation
Sig. (1- 0,109 0,084 0,046 0,000
tailed)
N 30 30 30 30 30
X4.2 Pearson 0,232 1 0,157 ,609” 701"
Correlation
Sig. (1- 0,109 0,204 0,000 0,000
tailed)
N 30 30 30 30 30
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X4.3 Pearson 0,258 0,157 1 0,179 ,602
Correlation
Sig. (1- 0,084 0,204 0,172 0,000
tailed)
N 30 30 30 30 30
X4.4 Pearson 313" ,609” 0,179 1 781”7
Correlation
Sig. (1- 0,046 0,000 0,172 0,000
tailed)
N 30 30 30 30 30
X4 Pearson 649" 701" 6027 781" 1
Correlation
Sig. (1- 0,000 0,000 0,000 0,000
tailed)
N 30 30 30 30 30
*.Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
Correlations
X5.1 X5.2 X5.3 X5.4 X5
X5.1 Pearson 1 317 0,172 367 655
Correlation
Sig. (1- 0,044 0,181 0,023 0,000
tailed)
N 30 30 30 30 30
X5.2 Pearson 317 1 0,095 418" 678"
Correlation
Sig. (1- 0,044 0,309 0,011 0,000
tailed)
N 30 30 30 30 30
X5.3 Pearson 0,172 0,095 1 ,509” 617"
Correlation
Sig. (1- 0,181 0,309 0,002 0,000
tailed)
N 30 30 30 30 30
X5.4 Pearson 367 418 509" 1 8327
Correlation
Sig. (1- 0,023 0,011 0,002 0,000
tailed)
N 30 30 30 30 30
X5 Pearson 655" 678" 617" 832" 1
Correlation
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Sig. (1- 0,000 0,000 0,000 0,000
tailed)
N 30 ‘ 30 ‘ 30 ‘ 30 ‘ 30
*. Gorrelation is significant at the 0.05 level (1-tailed).
**Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
m -
- Correlations
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6
Y.l Pearson 1 577 ,400 0,196 ,550 ,613
Correlation
Sig. (1- 0,000 0,014 0,150 0,001 0,000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30
Y.2 Pearson 577" 1 577" 367 433" 515"
Correlation
Sig. (1- 0,000 0,000 0,023 0,008 0,002
tailed)
N 30 30 30 30 30 30
Y.3 Pearson L4007 577" 1 489" 0,250 446"
Correlation
Sig. (1- 0,014 0,000 0,003 0,091 0,007
tailed)
N 30 30 30 30 30 30
Y.4 Pearson 0,196 367 489" 1 342 562"
Correlation
Sig. (1- 0,150 0,023 0,003 0,032 0,001
tailed)
N 30 30 30 30 30 30
Y5 Pearson 550" 433" 0,250 342 1 6137
Correlation
Sig. (1- 0,001 0,008 0,091 0,032 0,000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30
Y.6 Pearson 613" 515" 446" 562" 613" 1
Correlation
Sig. (1- 0,000 0,002 0,007 0,001 0,000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30
Y Pearson 747" 784" 7137 ,665" 7137 833"
Correlation
Sig. (1- 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30

®nCorrelation is significant at the 0.01 level (1-tailed).

nery wisey]



5

w? Y
S S
Btoia

UIN SUSKA RIAU

N ..nuu.l NIONIO|A I O[NNI O|HA|ODONO|O
am - @© NN O O NN N ||| NN
€ a@|o|r~|o© < (<t |©
S = a
- X No (gt |mn|g ||| (S|S0 || |0
o
X ol |n|g |t ||| ||| |||
m — | — — — | — — —
= 222 332 g
= Sl el Sl el H.\X5444542344424344
®© S.E|.S S|.E.8
Q | oo || S| .
—
@ < S|a
v e 0 [C2yiCe — | X S|t (||| ||t (|| |||
< =
(a) ‘S|
7 OIX gt || F|F (DD NS || on |
= 2 3 d
E= S ||| < |o|w < 35 X Nt |||t ||| T[N |D [T ||
@ S SO (DM o
- RS |0l© |©l©|n = 2 .
- o
- mAOOO R D|_| X edln|n| ||| (njn|;n|< |||
= © N O @) >
g g g|s < =
(=]
9 W..o/ = (3 N o — Olo|w|lo|~N~Nlo|lo|lo|lolo|a|m|~|~
Te) re) o - ®© N N[N[NN/N[N[AN NN N[N |N N
o m < = o
© —s =] .
©
(] > c = i
< m %1oﬂﬂﬂa © < AMn X O tN(F|N [T (T (T[N |S |0 |
© nl=z c S = -
= o o —_— I M\a_v \1’_L
8 c 3 g — Il's XX < S |0 || (0T T[T [0 ||
£ ® @ [ . = 2l 0
[ e .
>SS 3 3 - g |8|=[& |8|=E S|d
n = o 2 5 > m..nlulmmanAmm WX4444554554454444
05 O > 5 |2 =5
2 o T 5 38 |8 i) o © - ©
sS a|l |5 £ 35lag 2<|2 28|x|8 gl
=T P VETM.w mmgwmmm,nu S|X oS om0 |00 0|0
L » = -
mR @ 29 =2lS$ @l c|.El.E <
S . Q 9 ﬁm 0| X||F|F -
: : X, Nt < |0 [0 <~ L0 5t | o
& Wak cl |2 UdN Sizske Riau St IR 1 T/ ) hiv ErsT iy o F Sl Pl S 2 Fif
v P
O s > — N[ < (O |© .
i
: . : X dlg || |n|g |||t || ||| |10
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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N\ HaklCipta Dilindungi Un hg
..u_:m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf \m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
N b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

O A 3D 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



n (N
o (o
a|a562767259009_/6oo_/959749_/89059643198719_/
g | T | A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A N A A A A A A A A | A |
o | < 2
4“4434443455545345544453455453433444255
| < —~
mx
“\34425453454544555354345545444432555354
mn (N nm4
MX
| < m24434444344444554454354455354332554354
3| X
£
<
<
N q|q35145522659—/2291104396932741235157898
NN NN NN NN ANANA A NN A NN NN NA N AN NN NN NNNNNNNA N
o
mn (N =
r0.4534554444334234435344444532445355545
o |0 < 2
MmN 5 x
=] (G
(]
n | < N x
m I F| (T TFT[(O T[T N T[T OO F| T F| TN OIF|TFND DT T T[T DT ||| <
n (< ] 2
-~
T X
[0 S o
a x
©
< o
=
& x
LN v | < s <t ninionNonl s (o on| | <h e[ N S S| S| Mo < < L0 | s . .
Ak (& | amiITH UIN S0gKa™RTal $Fate [IS1amiq Upiyersity pf Sultdn SyhrifKasim Riau
v 3
0 |1 . g
A\ HaklCipta Dilindungi Undang-Undang
..u_:m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf \m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
N b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

O A 3D 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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N\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..\.:m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m.. \m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
N b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

A S BAAT 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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_._ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u. :

ot e A 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m.. \m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
N b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

A S BAAT 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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\©5| 5| 4| 4| 18] 1| 1] 1| 1| 1| 1| 6|
7
o
>
(3]
—s LAMPIRAN 4
o
o HASIL STATISTIK DESKRIPTIF
3
= o
— Descriptive Statistics
E Std.
N Minimum | Maximum Mean Deviation
(é) Akuntabilitas 60 20 30 27,00 2,429
o | Opini Audit 60 19 35 30,28 3,871
e
w | Pengungkapan 60 17 30 24,03 3,410
p o Laporan Keuangan 60 11 20 17,33 2,377
—.| Temuan Audit
g Tindak Lanjut Hasil 60 11 20 17,97 1,886
Audit 60 6 12 7,80 1,929
Tingkat Korupsi 60
Valid N (listwise)
LAMPIRAN 5
HASIL UJI VALIDITAS
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1
X1. Pearso 1| 3437 | 4237 | 4797 | 3417 | 281 | ,638
1 n
Correlat
ion
Sig. (2- 0,007 | 0,001 | 0,000 | 0,008 | 0,029 | 0,000
tailed)
N 60 60 60 60 60 60 60
X1. Pearso 3437 1| 0,188 | 476" | ,316" | ,315 | 562
2 n
Correlat
ion
Sig. (2- 0,007 0,149 | 0,000 | 0,014 | 0,014 | 0,000
tailed)
N 60 60 60 60 60 60 60
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X1. Pearso  ,423" | 0,188 1| ,3447 | 0,253 | 0,108 | 523"
3 n

Correlat

ion

Sig. (2- 0,001 | 0,149 0,007 | 0,051 | 0,410 | 0,000

tailed)

N 60 60 60 60 60 60 60
X1. Pearso ,479 | 476" | 344" 1| ,306"| ,265 | ,6397
4 n

Correlat

ion

Sig. (2- 0,000 | 0,000 | 0,007 0,017 | 0,041 | 0,000

tailed)

N 60 60 60 60 60 60 60
X1. Pearso ,3417 | ,316 | 0,253 | ,306 1| ,325 | ,657"
5 n

Correlat

ion

Sig. (2- 0,008 | 0,014 | 0,051 | 0,017 0,011 | 0,000

tailed)

N 60 60 60 60 60 60 60
X1. Pearso 281" | 315" | 0,108 | ,265 | ,325 1| ,609”
6 n

Correlat

ion

Sig. (2- 0,029 | 0,014 | 0,410 | 0,041 | 0,011 0,000

tailed)

N 60 60 60 60 60 60 60
X1 Pearso ,638° | 5627 | 5237 | 6397 | 657" | ,609 1

n

Correlat

ion

Sig. (2- 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000

tailed)

N 60 60 60 60 60 60 60
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations

X2.1 | X2.2 | X23 | X2.4 | X25 | X2.6 | X2.7 | X2

nery wise)|
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X2.1

X2.2

X2.3

X2.4

X2.5

X2.6

nery wisey]

Pearso
n
Correl
ation

Sig. (2-
tailed)

N

Pearso
n
Correl
ation

Sig. (2-
tailed)

N

Pearso
n
Correl
ation

Sig. (2-
tailed)

N

Pearso
n
Correl
ation

Sig. (2-
tailed)

N

Pearso
n
Correl
ation

Sig. (2-
tailed)

N

Pearso
n
Correl
ation

Sig. (2-
tailed)

60

*

,370

0,004

60

ok

AT3

0,000

60

*

,505

0,000

60

tid

,512

0,000

60

*

435

0,001

ok

,370

0,004

60

60

L

,382

0,003

60

*

,456

0,000

60

*

,611

0,000

60

tid

,532

0,000

473"

0,000

60

,382

0,003

60

60

,458

0,000

60

,500

0,000

60

428"

0,001

505"

0,000

60

,456

0,000

60

458"

0,000

60

60

,390

0,002

60

611"

0,000

512"

0,000

60

,611

0,000

60

,500”

0,000

60

,390

0,002

60

60

519"

0,000

435"

0,001

60

,532

0,000

60

428"

0,001

60

,611

0,000

60

ok

,519

0,000

60

463"

0,000

60

,282

0,029

60

0,226

0,083

60

442"

0,000

60

314

0,015

60

446"

0,000

743

0,00
0

60

, 728

0,00

60

684

0,00

60

,749:

0,00

60

768"

0,00

60

,785

0,00
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TN 60 60 60 60 60 60 60 60
X2.7 Pearso 463" | 282" | 0,226 | 4427 | 314" | 446" 1| 611

n

Correl

ation

Sig. (2- 0,000 | 0,029 | 0,083 | 0,000 | 0,015 | 0,000 0,00

tailed) 0

N 60 60 60 60 60 60 60 60
X2 Pearso ,743" | ,7287 | 684" | ;749" | 7687 | ;785 | 611" 1

n

Correl

ation

Sig. (2- 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000

tailed)

N 60 60 60 60 60 60 60 60
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3

X3.1 Pearso 1| ,453 314 6017 | 400 323 7417

n

Correla

tion

Sig. (2- 0,000 | 0,015| 0,000| 0,002 0,012| 0,000

tailed)

N 60 60 60 60 60 60 60
X3.2 Pearso  ,453" 1| 0252 | 55147 | 3677 | 6237 | ,7627

n

Correla

tion

Sig. (- 0,000 0,052 | 0,000| 0,004 | 0,000| 0,000

tailed)

N 60 60 60 60 60 60 60
X3.3 Pearso 314" | 0,252 1| 0,219 ,320° 295 | 556"

n

Correla

tion

Sig. (2- 0,015 | 0,052 0,093 | 0,013 | 0,022 | 0,000

tailed)

N 60 60 60 60 60 60 60
X3.4 Pearso 601" | 5147 | 0,219 1 284" | 3377 | 688"

n

Correla

tion

Sig. (2- 0,000 | 0,000 | 0,093 0,028 | 0,008 | 0,000

tailed)

N 60 60 60 60 60 60 60

nery wisey |
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X3.5

X3.6

X3

Pearso
n
Correla
tion
Sig. (2-
tailed)
N

Pearso
n
Correla
tion
Sig. (2-
tailed)
N

Pearso
n
Correla
tion
Sig. (2-
tailed)
N

*

,400

0,002

60
323"

0,012

60

, 741

0,000

60

**

,367

0,004

60

,623

0,000

60

,762

0,000

60

,320

0,013

60
,295

0,022

60

,556

0,000

60

284" 1

0,028

60 60

,337 ,351

0,008 0,006

60 60

,688 ,630

0,000 0,000

60 60

,351

0,006

60

60

,708

0,000

60

o

,630

0,000

60

,708

0,000

60

60

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Correlations

X4.1

X4.2

X4.3

X4.4

X4

X4.1

X4.2

X4.3

X4.4

X4

neny lugsﬂ

Pearso
n
Correlat
ion

Sig. (2-
tailed)

N

Pearso
n
Correlat
ion

Sig. (2-
tailed)

N

Pearso
n
Correlat
ion

Sig. (2-
tailed)

N

Pearso
n
Correlat
ion

Sig. (2-
tailed)

N

Pearso
n
Correlat
ion

60
327

0,011

60
/440

0,000

60

*x

,355

0,005

60

£33

,701

327

0,011

60

60
,542

0,000

60

*

,519

0,000

60

o

,786

440"

0,000

60
,542

0,000

60

60
406"

0,001

60

ok

, 793

,355

0,005

60
,519

0,000

60

£53

,406

0,001

60

60

ok

, 749

701"

0,000

60

**

,786

0,000

60

£33

,793

0,000

60

**

, 749

0,000

60
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Sig. (2-
tailed)

N

0,000 ‘ 0,000 ‘ 0,000 ’ 0,000 ’

60‘

60‘

60‘

60‘

60

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations

X5.1

X5.2

X5.3

X5.4

X5

X5.1

X5.2

X5.3

X5.4

X5

Pearso
n
Correlat
ion

Sig. (2-
tailed)

N

Pearso
n
Correlat
ion

Sig. (2-
tailed)

N

Pearso
n
Correlat
ion

Sig. (2-
tailed)

N

Pearso
n
Correlat
ion

Sig. (2-
tailed)

N

Pearso
n
Correlat
ion

Sig. (2-
tailed)

N

60

o

448

0,000

60

3

467

0,000

60

**

,373

0,003

60

**

,505

0,000

60

448"
0,000

60

60

527"
0,000

60

*

,551

0,000

60

*k

479

0,000

60

467

0,000

60
,527

0,000

60

60
422

0,001

60
,517

0,000

60

373

0,003

60
,551

0,000

60
4227

0,001

60

60
,633

0,000

60

505

0,000

60

4797
0,000

60

o

,517

0,000

60

L

,633

0,000

60

60

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations

Y.l

Y.2

Y.3

Y.4

Y.5

Y.6

Y.l

Y.2
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N
Pearso

n
Correlat

60
,529

529

0,000

60

362"

0,004

60
AT5

0,195

0,135

60
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0,000
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ion
Sig. (2- 0,000 0,000 0,002 0,005 0,059 0,000
tailed)
N 60 60 60 60 60 60 60
Y.3 Pearso ,362" 475" 1 400" 0,203 0,245 647"
n
Correlat
ion
Sig. (2- 0,004 0,000 0,002 0,120 0,059 0,000
tailed)
N 60 60 60 60 60 60 60
Y.4 Pearso 0,195 4007 ,400” 1 4317 ,408” 684"
n
Correlat
ion
Sig. (2- 0,135 0,002 0,002 0,001 0,001 0,000
tailed)
N 60 60 60 60 60 60 60
Y.5 Pearso 472" 355" 0,203 431" 1 ,600" 727"
n
Correlat
ion
Sig. (2- 0,000 0,005 0,120 0,001 0,000 0,000
tailed)
N 60 60 60 60 60 60 60
Y.6 Pearso 501" 0,245 0,245 ,408” ,600" 1 ,704”
n
Correlat
ion
Sig. (2- 0,000 0,059 0,059 0,001 0,000 0,000
tailed)
N 60 60 60 60 60 60 60
Y Pearso 717" 7217 647" 684" 727" ,704” 1
n
Correlat
ion
Sig. (2- 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
tailed)
N 60 60 60 60 60 60 60
**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
—
=
n
»
e LAMPIRAN 6
«
[} HASIL UJI RELIABILITAS
Las
w
| =1
Case Processing Summary
%
Cases Valid 60 100,0
Excluded?® 0 0,0
Total 60 100,0

nery wise
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a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Akuntabilitas
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standardized N of
Alpha Iltems Iltems
0,729 0,736
Opini Audit
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standardized N of
Alpha Iltems Iltems
0,849 0,849

Pengungkapan Laporan Keuangan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standardized N of
Alpha Items Iltems
0,784 0,784
Temuan Audit

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standardized N of
Alpha Iltems Iltems
0,753 0,752

Tindak Lanjut Hasil Audit

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standardized N of
Alpha Iltems Iltems
0,776 0,776

nery wise)
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Tingkat Korupsi

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standardized N of
Alpha Items Items
0,790 0,792 6
=
&
pd LAMPIRAN 7
w
. HASIL UJI NORMALITAS
7
= One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
2 Unstandardized
_;_I_J_ Residual
4}) N 60
= Normal Parameters®® Mean 0,0000000
Most Extreme Differences Std. Deviation
1,59702015
Absolute
0,059
Positive 0,059
Negative -0,058
Test Statistic 0,059
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%¢
a. Test distribution is Normal.
wn
- LAMPIRAN 8
1 HASIL UJI MULTIKOLINIERITAS
W
5
=
~ Collinearity Statistics
c Model Tolerance VIF
E, 1 (Constant)
<
2 X1 0,836 1,197
o X2 0,860 1,163
sy X3 0,751 1,332
X4 0,622 1,607
X5 0,635 1,575

Dependent Variable: Y

Py

) wisey] jueAg uejng jo

nel




-0,507
-0,013
-0,077

0,273
-0,110

Standardized Coefficients
Beta

<
2 S
= Q
2 X
= L
2 i 0
o N E S » = lo ® <4 ¥ ©
=z W > ? % - LLl ol o © N~ d <
X : . o ElmS S o a9«
< ') s 8 m < o wsE.SO © o o o
: € i ] T ol 553
= B f | eebi? 3 S 5| £¢
< w - o~ T - & sl — g g 28 5388
- I H Bl £ 2 0 < 3 S oA
— : g = 5% alge ss5o9
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- ‘: z
— . <
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I < 5 |8
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

N\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
\_cm.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
o

- a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Men b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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©

LAMPIRAN 11
7
© HASIL UJI T (Parsial)
il
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 18,118 3,366 5,383 0,000
X1 -0,403 0,098 -0,507 -4,117 0,000
X2 -0,007 0,061 -0,013 -0,109 0,913
X3 -0,044 0,074 -0,077 -0,594 0,555
X4 0,222 0,116 0,273 1,912 0,041
X5 -0,113 0,145 -0,110 -0,780 0,439
a.*Pependent Variable: Y
LAMPIRAN 12
HASIL UJI F (Simultan)
ANOVA?®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 69,122 5 13,824 4,961 ,001°
Residual 150,478 54 2,787
Total 219,600 59

a.;:Bependent Variable: Tingkat Korupsi

b./Predictors: (Constant), Tindak Lanjut Hasil Audit, Pengungkapan laporan Keuangan, Opini
augit, Akuntabilitas, Temuan Audit

) LAMPIRAN 13
c
5 UJI KOEFISIEN DETERMINASI (Adjusted R?)
B Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,561% 0,315 0,251 1,669

a. Predictors: (Constant), Tindak Lanjut Hasil Audit, Pengungkapan laporan Keuangan, Opini
audit, Akuntabilitas, Temuan Audit
b. Dependent Variable: Tingkat Korupsi

~
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UINSUSRARIAU

KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU SOSIAL
e Loiallg aaleidl | glell il

ACULTY OF ECONOMICS AND SOCIAL SCIENCES

JI. R Socbrantas No. 55 Km. 15 Tuahmadani Tampan - Pekanbaru 28293 PO Box 1400 Telp. 0761562051
Fax 0761-562052 Web, www.uin-suska ac.id, E-mail. : fekonsos@uin-suska.ac.id

—_—

Nomor
Sifat
Lampiran
Hal

neny

- B-6459/Un 04/F.VII/PP.00.9/12/2022 Pekanbaru, 16 Desember 2022 M
- Biasa 22 Jumadil Awwal 1444 H

. lzin Riset

Kepada

Yth. Kepala Kantor

Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Riau

di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Dengan hormat, disampaikan bahwa salah seorang Mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau :

Nama . Maiza Anggraini
NIM. 11970322975
Jurusan : Akuntansi
Semester : VI (Tujuh)

bermaksud mengadakan Riset dalam rangka penulisan skripsi yang berjudul:
"Pengaruh Akuntabilitas, Opini Audit, Pengungkapan Laporan Kevangan,
Temuan Audit, dan Tindak Lanjut Hasil Audit Terhadap Tingkat Korupsi
(Studi Empiris pada Organisasi Perangkat Dacrah Kabupaten Kampar)®
Untuk itu kami mohon kiranya Saudara berkenan memberikan bantuan yang
diperlukan kepada mahasiswa tersebut.

Demikianlah, atas bantuan dan kerjasama Saudara diucapkan terima kasih.

mnmkan
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU

" ['% DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
‘_ .a Gadung Memarn Lancang Kuning Lontal | dan Il Koy, Keetor Gatsenur Riau
s ‘-"-§ I Jend, Sudeman No. 460 Telp. (D769) 3006¢ Fae (T61) 17T PEKANBARY

Email : dpmptspdiriau.go.id

Nomor : 503DPMPTSP/NON IZIN-RISET/52652

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

Kepata Dinas Per

1. Nama

2. NIM I KTP

A, Program Stud|
4. Jenjang

5. Alamat

6. Judul Penelfian

7. Lokasi Penelitian

TENTANG

1.04.02.01
' Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Peilu Provns Riau, setelah membaca Surst
Permohonan Risel derd © Dekan Fakuftas Ekonomi dan Bmu Sosial UIN Suska Risu, Nomor :
Un 04F VIUPP 00,94/2022 Tanggal 22 Desember 2002, dengan inl memberikan rekomendasi kepada

MAIZA ANGGRAINI
11970322975
AKUNTANSI

st

PEKANBARY

PENGARUM AKUNTABILITAS, OPINI AUDIT, PENQUNGKAPAN LAFORAN
KEUANGAN, TEMUAN AUDIT, DAN TINDAK LANJUT HASIL AUDIT TERHADAP
TINGKAT KORUPS! (STUDI EMPIRIS PADA ORGANISASS PERANGKAT DAERAH
KABUPATEN KANPAR)

1.

2

3

DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG KABUPATEN
KAMPAR
DINAS PERTANIAN, PANGAN, DAN HCOLTIKULTURA KABUPATEN
KAMPAR
DINAS PENDIDIKAN, KEFEMUDAAN, DAN OLAMRAGA KABUPATEN
KAMPAR

., DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN KABUPATEN KAMPAR
, BADAN PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASET DAERAM

KABUPATEN KAMPAR

DINAS PENDAPATAN DAERAH KABUPATEN KAMPAR

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU
PINTU KABUPATEN KAMPAR

. INSPEKTORAT DAERAH KAMPAR

. BAPEDA KARUPATEN KAMPAR
10, BADAN PENANGGULANGAN BENCANA KABUPATEN KAMPAR.
Dengan ketentuan sebagat beriut:
1 T lakukan kegialan yang menyimpang dan kolentuan yang telah Stetapkan,

2. Pelaksanaan Koglatan Penelitian dan Pengumnpulan Data ini berangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulas

tanggal rekomendasl ini diterbitican.

3 Kepada pihak yong lerkad dharap
Panaiman don Pangumputan Data dimaksud.

dapat etk serta mambariy kelancaran kegiatan

Damican resomendas! i dbuat uriuk dipergunakan seperuryy.
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
i Lcm.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
(=

= L a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
u./_.-\.n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ussosaane 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PEMERINTAI KABUPATEN KAMPAR
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

JALAN H. R SOEBRANTAS NOMOR....... TELP. (0742) 20144
BANGKINANG Kode Pos : 28412

REKOMENDASI
Nomor : 071/BKBP/2023/06

Tentang

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Kampar setelah membaca Kepala
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-
RISET/52625 Tanggal 26 Desember 2022, dengan ini memberi Rekomendasi /1zin Penelitian kepada:

1. Nama : MAIZA ANGGRAINI

2. NIM t 11970322975

3. Universitas : UIN SUSKA RIAU

4. Program Studi  :  AKUNTANSI

5. Jenjang A |

6. Alamat :  PEKANBARU

7. Judul Penelitian : PENGARUH AKUNTABILITAS, OPINI AUDIT,
PENGUNGKAPAN LAPORAN KEUANGAN, TEMUAN AUDIT,
DAN TIDAK LANJUT HASIL AUDIT TERHADAP TINGKAT
KORUPSI (STUDI EMPIRIS PADA ORGANISASI PERANGKAT
DAERAH KABUPATEN KAMPAR)

8. Lokasi : 1. DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG KAB.
KAMPAR
2. DINAS PERTANIAN, PANGAN, DAN HOLTIKULTURA KAB.
KAMPAR
3. DINAS PENDIDIKAN, KEPEMUDAAN, DAN OLAHRAGA
KAB. KAMPAR

4. DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN KAB. KAMPAR

5. BADAN PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASET DAERAH
KAB. KAMPAR

6. DINAS PENDAPATAN DAERAH KAB. KAMPAR

7. DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU KAB. KAMPAR

8. INSPEKTORAT DAERAH KAMPAR

9. BAPPEDA KABUPATEN KAMPAR

10. BADAN PENANGGULANGAN BENCANA KABUPATEN
KAMPAR

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Tidak melakukan Penelitian yang menyimpang dari ketentuan dalam proposal yang telah
ditetapkan atau yang tidak ada hubungannya dengan kegiatan riset/pra riset dan pengumpulan
data inl.

2. Pelaksanaan kegiatan penelitian/pengumpulan data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan
terhitung mulai tanggal rekomendasi ini dikeluarkan.

Demikian rekomendasi ini diberikan, agar digunakan sebagaimana mestinya dan kepada pihak yang
terkait diharapkan untuk dapat memberikan kemudahan dan membantu kelancaran kegiatan Riset
ini dan terima kasih.
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Dikeluarkan di Bangkinang
pada tanggal 06 Januari 2023

Rekomendasi ini disampaikan Kepada Yth;

Kepala Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Kab. Kampar Di Bangkinang.
Kepala Dinas Pertanian, Pangan, Dan Holtikultura Kab. Kampar Di Bangkinang.
Kepala Dinas Pendidikan, Kepemudaan, Dan Olahraga Kab. Kampar Di Bangkinang.
Kepala Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kab, Kampar Di Bangkinang.

Kepala Badan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah Kab, Kampar Di Bangkinang.
Kepala Dinas Pendapatan Daerah Kab. Kampar Di Bangkinang.

Kepala Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kab. Kampar Di
Bangkinang.

8. Kepala Inspektorat Daerah Kampar Di Bangkinang.

8, Kepala Bappeda Kabupaten Kampar DI Bangkinang.

10. Kepala Badan Penanggulangan Bencana Kabupaten Kampar DI Bangkinang.

11. Dekan Fakultas Exonomi Dan Ilmu Sosial Uin Suska Riau Di Pekanbaru.

12, Yang Bersangkutan,

N B W
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PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR
DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Jalan Prof. M. Yamin, SH NO. 16 Bangkinang website: dpmplsp kampar.go.id
e-mail : dpmptsp@rkamparkab qo id KodePos : 28411

SURAT KETERANGAN MELAKSANAKAN PENELITIAN
NOMOR : 423 4/DPMPTSP-SET/29

Yang bertandatangan dibawah ini :

Nama . HAMBALI, SE, MH

NIP : 19681024 200003 1 002

Pangkat/ GolRuang : Pembina Utama Muda (IV/c)

Jabatan . Kepala Dinas

Unit Kerja : Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Kampar

Dengan ini menyatakan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : MAIZA ANGGRAINI

NIM © 11970322975

Universitas : UIN SUSKA RIAU

Jurusan : Akuntansi

Judul Penelitian . Pengaruh Akuntabilitas, Opini Audit, Pengungkapan Laporan

Keuangan, Temuan Audit dan Tindak Lanjut Hasil Audit
Terhadap Tingkat Korupsi Di Dinas Penanaman Modal Dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Kampar

Telah melakulan penelitian pada Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Kabupaten Kampar pada tanggal 8 Januari 2023

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Ditetapkan di : Bangkinang Kota
pada tanggal : 24 Januari 2023

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL
DAN PELAYANAN TERPADU SATUPINTU
KABUPATEN KAMPAR

HAMBAL| SE MM
Pemtuna Utama Auca
NIP 19651024 200003 1002



NYIX YNSOS NIN

‘nery exsns NiN uizi edue) undede ynuaq wejep (Ul sijn} eAsey yningas neje ueibeqas yeAuequadwaw uep ueywnwnbuaw Buesejq 'z

S

iU

‘nery eysns NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepy uedynbuad 'q
=)
=Y

‘yejesew nyens uenelun neje yuuy uesinuad ‘uelsode) ueunsnAuad ‘yeiw) ediey uesiinuad ‘venpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedynbusd ‘e

é}

0fa

Jaquins ueyjngakusil uep ueywmuesuaw edue) 1ul siny eAley yninjas neje ueibeqges dynbuaw Bueieq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e1did yeH

2
75
Lo

BANGKINANG

PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR
PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN

JL. TUANKU TAMBUSAINO. TELP./FAX. (0762) 20435

KODE POS 28412

Nery Wwisey| jre;

SURAT KETERANGAN
Nomor : 800/DPK-SET/\Y

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama NAZARUDDIN,S.Sos

NIP 19650410 198703 1 008

Pangkat / Gol Penata Tk.|

Jabatan Kasubbag Umum dan Kepegawaian

Unit Kerja Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

Kabupaten Kampar

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama
No. Mahasiswa
Jurusan

MAIZA ANGGRAINI
11970322975
S1 Akuntansi

Telah melakukan Kegiatan Riset/Pra Riset dan Pengumpulan Data untuk
Bahan Skripsi di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar pada

tanggal 09 Januari 2023.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat

pergunakan sebagaimana mestinya.

Bangkinang, 09 januari 2023

an. KEPALA DINAS PARIWISATA DAN
KEBUDAYAAN KABUPATEN KAMPAR

Sekretaris
D Qis‘gbbag Umum & Kepegawaian
T &N
FET =
v,
. » wNAZARUDDIN,S Sos
- Penata Tk.|

NIP. 19650410 198703 1 008
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PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR
INSPEKTORAT

JALAN PRAMUKA NOMOR 16 TELP. (0762) 20044 FAX. 20203 BANGKINANG KOTA
e-mail: inspektorat kampar77 @gmail.com/ website: Inspektorat kamparkab.go.

Kode Pas : 28412

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini
Nama

NIp

Panghat’ Gol

Jabatan

Unit Kerja

Dengan ini menerangkan bahwa
Nama

Universitas

No. Mahasiswa

Jurusan

Nomor : S00INSP /S

: HAYU HARDINA, SE, MM

: 19800411 20070 2 002

: Penata Tk.1 (111/d)

: Kasubbag Umum dan Keuangan
: Inspektorat Kabupaten Kampar

: MAIZA ANGGRAINI
: UIN Sultan Syarif Kasim (Riau)
= 11970322975

: ST Akuntansi

Telah melakukan Kegiatan Riset/ Pra Riset dan pengumpulan Data unuk Bahan Skripsi di

Kantor Inspektorat Kabupaten Kampar pada tanggal 09 Januari 2023.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya,

Bangkinang, 10 Januari 2023
An. INSPEKTUR
Ub.
KASUBBAG UMUM DAN KEUANGAN

HAYU ARDINA, SEL MM
Penata Tk, |
NIP 19800411 200701 2 002
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PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR
DINAS PERTANIAN TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA

JLSYEH BURHANUDDIN, KOMPLEK PERKANTORAN PEMDA KAMPAR

Email : distan.kampar@gmail.com Telp/Fax.(0762) 7320118
BANGKINANG

Kode Pos : 28412

SURAT KETERANGAN
Nomor : 800/Distan-Set/2023/ 083

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama . HEFNIWATI, SE

NIP : 19711020 200701 2 006

Pangkat/ Gol. : Penata Muda Tk. I (111/b)

Jabatan : Kasubbag Umum dan Kepegawaian Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan

Hortikultura Kabupaten Kampar

Dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : MAIZA ANGGRAINI

NIM ¢ 11970322975

Universitas : UIN SUSKA RIAU

Jurusan ¢ Akuntansi

Jenjang : Sl

Alamat : Pekanbaru

Lokasi : Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Kampar

Adalah benar telah melakukan penelitian di Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan
Hortikultura Kabupaten Kampar terkait penelitiannya berjudul “Pengarub Akuntabilitas, Opini
Audit, Pengungkapan Laporan Keuangan, Temuan Audit dan Tindak Lanjut Hasil Audit
Terhadap Tingkat Korupsi (Studi Empiris Pada Organisasi Perangkat Dacrah Kab. Kampar”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan di : Bangkinang Kota
Pada tanggal : (2 Januari 2023

ARKEPALA DINAS PERTANIAN
/< *PANAMARPANGAN DAN
/ = “HORTIRUEIYRA KAB.KAMPAR

{—Kasubbay @T & Kepegawaian
WA oG

@

W - .
= | M
W\ T R
o \,‘

Nery Wwisey jue
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PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR
DINAS PENDIDIKAN KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA

JL. MAYJEN D.I. PANJAITAN NO.16 BANGKINANG

Website : https://disdikpora.kamparkab.go.id - Email : disdikpora@kamparkab.go.id  Kode Pos : 28412

REKOMENDASI| PENELITIAN

NOMOR : 071/ DIKPORA - SEKR / 340

Kepala Dinas Pendidikan Kepemudan dan Olahraga Kabupaten Kampar,

berdasarkan Rekomendasi dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Kampar
Nomor : 071/BKBP/2023/06 tanggal 06 Januari 2023, dengan ini memberikan rekomendasi

kepada :
Nama : MAIZA ANGGRAINI
NIM 1 11970322975
Universitas . UIN Suska Riau
Program Studi @ Akuntansi

Judul Penelitian

Tujuan

: Pengaruh  Akuntibilitas, Opini Audit, Pengungkapan

Laporan Keuangan, Temuan Audit, dan Tindak Lanjut Hasil
Audit terhadap Tingkat Korupsi (Studi Empiris pada
Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Kampar)

: Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten

Kampar

Untuk melaksanakan kegiatan penelitian dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Tidak melakukan Penelitian yang menyimpang dari ketentuan atau yang tidak
ada hubungannya dengan kegiatan riset/pra riset dan pengumpulan data ini;

2. Kepada yang melakukan penelitian agar dapat menjaga kerahasiaan Data

yang diberikan;
3. Pelaksanaan kegiatan/pengumpulan data ini berlangsung selama 6 (enam)
bulan terhitung mulai tanggal Rekomendasi ini dikeluarkan.

Demikian Rekomendasi ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya
dan kepada pihak yang terkait diharapkan untuk dapat memberikan kemudahan dan
membantu kelancaran kegiatan tersebut dan terima kasih.
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Bangkinang, /&~ o/~ 283
a.n. Kepala Dinas Pendidikan Kepemudaan
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PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR

BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAHN
Alamat : Jalan HR. SOEBRANTAS KOMPLEK PERKANTORAN BUPATI LAMA
BANGKINANGKOTA

Telp : (0762) 7320070 Emali ¢
Website 200/, Dt Aansaw tad oo AL It

bpbdkampar @yahoo cold

SURAT KETERANGAN
Nomor : 800/ BPBD-SET /31

Yang bertanda tangan dibawah menerangkan bahwa :

Nama
NIM
Universitas

Program Studi

: Maiza Anggaraini
: 11970322975

: UIN Suska Riau
: Akuntansi

Adalah benar telah melaksanakan penclitian di Badan Penanggulangan Benca
Dacrah Kabupaten Kampar dengan judul penclitian Pengaruh Akuntabilitas,
Opini Audit, Pengungkapan Laporan Keuangan, Temuan Audit Dan Tidak
Lanjut Hail Audit Terhadap Tingkat Korupsi (Studi Empiris Pada Organisasi
Perangkat Daerah Kabupaten Kampar ).

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan

schbagaimana mestinya.

Bangkinang Kota, 10 Januari 2023
Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian

Badan Penanggulangan Bencana Daerah

-
A "GUSNELLY, SE

NIP. 19660812 199003 2 006

Kode Pos : 28412
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PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR

DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG
ALAMAT : JALAN HR. SOERRANTAS, § No.  Telp. 20036, FAX (0762) 20538
BANGKINANG KOTA Kode Pos : 28412

neny wisey| ju

— — — — - —_—

SURAT RETERANGAN
Nomor : 800/PUPR-SET/ 176

Yang bertanda tangan dibawah ini menerangkan bahwa

Nama : Maiza Anggarini

NIM : 11970322975

Universitas : UIN Sultan Syarif Kasim Riau
Program Studi : Akuntansi

Adalah benar telah melaksanakan Penelitian pada Dinas Pekegjaan Umum dan Penataan
Ruang Kabupaten Kampar dengan Judul Penclitian Pengaruh Akuntabilitas, Opini Audit,
Pengungkapan Laporan Keuvangan, Temuan Auodit dan Tindak Lanjut Hasil Audit
Terhadap Tingkat Korupsi (Studi Empiris Pada Organisasi Perangkat Dacrah Knbupaten
Kampar).

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan scbagaimana mestinya.

Bangkinang Kota, 09 Januari 2023
Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
Dinas Pekerjoan Umum dan Penataan Ruang

RENNY, SH MH
NIP. 19840220 200901 2 002
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PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Alamal | Kawasan Pematintahan Kabupaton Kampar,
Jalan Lingkar STA (7+4800) Bangkinang 26412
Telopon - (0762) 7327022 Faks (0762) 7327022
Wobsite . hitpt /ibappeda kampnt go id, emai  1aggs o sampakat go

sU KETERANGAN

Nomor : 077 ] GATEvA -1/ 150

Yang bertanda tangan dibawah ini meneranghan balwa :

Nama MATZA ANGGRAINI

NIM : 11970322975

Uiniversitas : UIN Sultan Syarif Kasim Riau
Program Studi : ST Akuntansi

Dengan ini menyatakan yang sesungguhnya bahwa nama mahasiswa tersebut Benar
telah melakukan penelitian dan pengumpulan data untuk Bahan Skripsi di BAPPEDA Kabupaten
bampar, dengan Judul Penclitian “Pengaruh Akuntabilitas, Opini Audit, Pengungkapan
Laporan Kewangan, Temuan Audit, dan Tindak Lanjut Hasil Audit Terhadap Tingkat
Korupsi (Studi Empiris Pada Organisasi Perungkat Dacrah Kabupaten Kampar)™.

Demikian surat keterangan dibuat dan dapat dipergunakan schagaimana mestinya.

Bangkinang. 10 Januari 2023
Kassubbag Umum dan Kepegawaian
BAPPEDA Kabupaten Kampar

SMADLSE
Penata TR (1117

NIPAOTS0919 19¢903 1 003

neny wisey jueidg uejng
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PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR
B+ DAN PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASET DAERAH

9
e JALAN PROF. M YAMIN, SH NO. 990 TELP. (0762)
:
E A BANGKINANG KOTA otie oa /38490

nery wisey| ju

SURAT KETERANGAN
Nomor: 800/BPKAD-SET/11

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama - WENTY ISMIWATI,S.Sos

NIP : 19830503 200902 2 005

Pangkat/Gol : Penata Tk.I / (Ill/d)

Jabatan : Kasubag Umum dan Kepegawaian BPKAD Kab.Kampar

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama - MAIZA ANGGRAINI
NIM 1 11970322975
Universitas : UIN SUSKA RIAU
Jurusan : AKUNTANSI

Jenjang + S1
Alamat : Pekanbaru
Lokasi : Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kab. Kampar

Adalah benar telah melakukan Penelitian di Badan Pengelolaan Keuagan dan
Aset Daerah Kabupaten Kampar terkait Penelitiannya berjudul “Pengaruh
Akuntabilitas, Opini Audit, Pengungkapan Laporan Keuangan, Temuan Audit dan
Tindak Lanjut Hasil Audit Terhadap Tingkat Korupsi (Study Empiris pada
Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Kampar)".

Demikian surat keterangan ini di buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Dikeluarkan di : Bangkinang Kota
Pada Tanggal : 24 Januari 2023

An.KEPALA BADAN PENGELOLAAN
KEUANGAN DAN ASET DAERAH
KABUPATEN KAMPAR

{ ' \um dan Kepegawaian
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